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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji magasid as-syari'ah dalam interferensi usil/ al-figh dan
teologi dalam pemikiran ar-Razi dan al-Amidi. Dalam tradisi studi keislaman yang
ada, magasid dalam diskursus usil/ al-figh sering diposisikan sebagai teori yang
berfokus pada hukum Islam saja, tanpa mengaitkan dengan disiplin ilmu lain.
Penelitian ini berusaha menunjukkan bahwa diskursus magasid muncul sebagai
respon terhadap perdebatan dan ketegangan teologis. Interferensi antara teologi dan
usu/ al-figh dalam pembahasan magasid bersifat konstruktif dan negosiatif. Tujuan
utama dari penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam bagaimana pemikiran
magasid ar-Razi dan al-Amidi? bagaimana interferensi teologi mempengaruhi
struktur usu/ al-figh mereka? serta mengapa menginterferensi dengan teologi?.
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan sudut pandang
integratif (nazrah takamuliah) yang dikemukakan oleh Taha Abdurrahman.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa struktur pemikiran magasid dalam karya ar-
Razi dan al-Amidi, yaitu al-Mahsial dan al-1hkam, dipengaruhi oleh kepakaran
mereka dalam usal/ al-figh dan teologi. Struktur ganda antara usial al-figh dan
teologi membentuk konsep magasid yang mereka rumuskan, khususnya terkait
diskursus munasabah dan ta‘lil bil hikmah. ar-Razi dengan prinsip teologisnya
menolak penerapan hikmah dalam ta /il karena kekhawatiran terhadap
subjektivitas, sedangkan al-Amidi menerima kikmah dalam batas yang bersifat
zahir dan mundabis (terukur). Meski demikian, keduanya sepakat bahwa
kemaslahatan dalam syariat merupakan suatu keniscayaan yang menunjukkan
keterkaitan kuat antara hukum Islam dan kehendak Tuhan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dari pemikiran keduanya ditemukan konstruksi ontologis dari
teologi, meliputi konsep kehendak Tuhan, kemaslahatan, sifat Allah al-Hakim,
ta ‘Iil perbuatan Allah, serta konsep baik dan buruk (taZsin wa tagbih). Konstruksi
teologi ini, bertransisi ke dalam usi/ al-figh melalui magasid. Hal ini menjadikan
magasid memiliki makna Zikmah, maslakah, dan ‘adalah (keadilan), yang
dipahami sebagai manifestasi kehendak Tuhan (al-iradah al-ilahiyah). Dengan
landasan ini, terwujud kesempurnaan hukum (iktimal al-ahkam). Penegasian aspek
teologis dalam magasid berpotensi menghilangkan otoritas magasid, membuka
ruang interpretasi hukum yang bias terhadap kepentingan material, dan menjadikan
diskursus keilmuan tercerabut dari akar transendentalnya. Penelitian ini
menemukan bahwa integrasi teologi ke dalam magasid dilakukan atas dua alasan
utama: kedekatan dialektis (at-taqrib at-tadawuli) antara teologi dan usi/ al-figh
dalam magasid, serta untuk menjelaskan hubungan relasional antara hukum dengan
kehendak Tuhan.

Kata Kunci: Magasid as-Syari'ah, Usal al-figh, Teologi, Interferensi, Prespektif
Integratif.



ABSTRACT

This study examines the magasid as-syari‘ah in the interference between usil al-
figh and theology in the thought of ar-Razi and al-Amidi. Within the tradition of
Islamic studies, magasid in the discourse of usil al-figh is often positioned as a
theory focused solely on Islamic law, without linking it to other disciplines. This
research seeks to demonstrate that the magasid discourse emerged as a response to
theological debates and tensions. The interplay between theology and usi/ al-figh
in discussing magqasid is constructive and negotiative. The primary objectives of
this research are to explore how ar-Razi and al-Amidi conceptualized magasid, how
theological interference influenced the structure of their usu/ al-figh, and why this
interference occurred. To achieve these objectives, this study adopts an integrative
perspective (nazrah takamuliah) proposed by Taha ‘Abdurrahman.

The research reveals that the magasid framework in ar-Razi’s al-Mahsal and al-
Amid?’s al-1hkam reflects their expertise in both usii/ al-figh and theology. The dual
structure of usi!/ al-figh and theology shaped their concepts of magasid, particularly
in the discussions on munasabah and ta ‘lil bil hikmah. Ar-Razi, adhering to his
theological principles, rejected the application of zikmah in 7 /il due to concerns
about subjectivity, whereas al-Amidi accepted hikmah within observable and
measurable limits. Nevertheless, both agreed that the public interest (maslakah) is
a necessity in Islamic law, illustrating a strong connection between Islamic law and
divine will. This study highlights an ontological framework rooted in theology,
encompassing the concepts of divine will, public interest, Allah's attribute as al-
Hakim, the reasoning behind Allah's actions (¢« ‘/il), and the concepts of good and
evil (taksin wa tagbrh). This theological construction transitions into usil al-figh
through magasid, integrating values of wisdom (kikmah), public interest
(maslakah), and justice (‘adalah) as manifestations of divine will (al-iradah al-
ilahiyah). This integration ensures the perfection of Islamic law (iktimal al-ahkam).
Neglecting theological aspects in magasid risks undermining its authority, allowing
biased legal interpretations, and detaching scholarly discourse from its
transcendental roots. This research concludes that the integration of theology into
magqasid serves two primary purposes: the dialectical closeness (at-tagrib at-
tadawuli) between theology and usal al-figh in magasid, and explaining the
relational connection between law and divine will.

Keywords: Magasid as-Syari‘ah, Usial al-Figh, Theology, Interference,
Perspective
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MOTTO

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-

orang yang berbuat baik”

Q.S. al-Ankabut (29):69
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PEDOMAN TRANSLITERASI

IJMES TRANSLITERATION SYSTEM
FOR ARABIC, PERSIAN, AND TURKISH

CONSONANTS
A = Arabic, P = Persian, OT = Ottoman Turkish, MT = Modern Turkish

A P | OT| MT A P oT MT A P oT MT
“ - O,z =il 2 z z 4 | k |korg |korna |korn
< |b |b|b |borp|l 5 |—|zh | j j ory | ory
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zlhln|n| b [ B|z|z]| 2z | 2z | [n|n |10 |1
T |k |[kh | h | h € § - s | w [voru| v v
> (d|dfd | d € |gh [gh |gorg gorgfl ¢ [y | ¥ y y
slahlz |z | 2z ol e £ | f [ ¢ [a
o | ¢ |l r S 1q |q k k A

I When h is not final. 2 In construct state: at. 3 For the article, al- and -I-.

VOWELS
ARABIC AND PERSIAN OTTOMAN AND MODERN TURKISH
Long | or [ &1 4 A words of Arabic
AR 3 and Persian
) ) origin only
¢ 1 i
Doubled :s; iyy (final form1) iy (final form 1)
:—) uww (final form @) uvv
Diphthongs s auoraw ev
;5/ ai or ay ey
Short = a aore
i u uorii/oord
P 1or i

For Ottoman Turkish, authors may either transliterate or use the modern Turkish orthography.
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‘Aqliy

‘Ulat

GLOSSARIUM
: Suatu rumusan argumentasi rasional.

: Alasan hukum yang mendasari penctapan hukum. ‘illat
adalah salah satu rukun giyas yang mengubungkan asl dan

furt’.

Ahlussunnah wal Jama’ah: Kelompok mayoritas umat Islam yang mengikuti

Akad kitabah

Akhlak

sunnah (ajaran dan praktek) Nabi Muhammad dan
pandangan mayoritas ulama dalam hal akidah, fikih dan
akhlak. Kelompok ini juga sering diidentifikasi dengan
pandangan teologis yang disusun oleh Imam Abu Hasan al-
Asy’ari dan Imam Abu Mansur al-Maturidi dalam teologi,
serta mengikuti empat mazhab fikih (Hanafi, Maliki,
Syafi’i, dan Hanbali).

: Sebuah akad antara budak dan sayyid atau tuannya untuk
memerdekakakn dirinya sendiri dengan cara mencicil.
Sehingga secara otomatis budak tersebut akan meredeka

apabila seluruh cicilannya sudah lunas.

: Sebuah ilmu yang menjelaskan tentang perilaku atau

moralitas yang baik menurut agama Islam.

Al-Aliyat al-istinlakiah : Mekanisme untuk membongkar ulang pemikiran untuk

Al-‘asl qiyas

Al-fura’ giyas

Al-Hadm bi al-bing

Al-Hadm bi al-hadm

kemudian dibangun ulang.

: Sesuatu yang menjadi persamaan pada furii’ karena

hukumnya sudah ditetapkan berdasarkan nas.

. Sesuatu yang akan disamakan hukumnya dengan ‘as/

giyas karena hukumnya belum ditetapkan.

: Sebuah pembacaan yang mengarahkan membangun ulang
(rekonstruktif).

: Pendekatan dekonstruktif.



Al-hudid fi usil al-figh: Penjelasan tentang definisi dalam usal al-figh.

Al-kasb
Al-madhman

Al-madiy

Al-manql
Al-mudhoyyagah
Al-musahalah
Al-musamakah

As-shariy

As-syuhh
Al-usz/ ad-diniyyah

As-sibru

Asy’ariah

: Konsep tentang perbuatan manusia dalam teologi.
: Kandungan isi.

. Aspek materiil dalam satu susunan karya mulai dari
pengorganisasian isi, sistematika pembahasan, dan lain-

lain.

- llmu terapan.

: Sifat kesempitan dari hak manusia.
: Sifat kemudahan dari hak Allah.

: Sifat toleran dari hak Allah

. Aspek formal dalam satu susunan karya mulai dari

penulis, genealogi.
: Sifat langka dari hak manusia
: Permasalahan pokok dalam agama Islam.

: Penulusuran mujtahid untuk mencari sifat yang ada dari
sekian banyak sifat yang ada dalam al-asl. Dengan metode
menafikan sifat yang dipandang tidak pantas dijadikan ‘i//at

dengan berlandaskan dalil.

: Ulama’ teologi yang mengikuti ajaran Imam Asy’ariy.

At-Tadakhul ad-Dakhiliy: a.k.a. Interferensi-Internal. Keterpengaruhan keilmuan

lain masih dalam keilmuan Islam.

At-Taksin wa at-Tagbzh: Penilaian baik dan buruk terhadap tindakan manusia.

At-Tagrib at-Tadawuliy: a.k.a kedekatan dialektik.

At-rard

. Penyertaan hukum dengan sifat tanpa adanya titik
keserasian yang berarti. Memang dalam penyebutan hukum



zZonniy

Daruriyyat

Faqih

Fugaha’

Furii’

Hajiat

Heuristik

Hikmah
Hudiid-Qisdas
Hujjah Syar’iah

lima’

Iktimaliy
Istibra’

Istihsan

itu disebutkan pula sifatnya, namun antara hukum dengan

sifat itu tidak ada kaitannya sama sekali.

‘a.k.a Hipotesa. Pengetahuan yang masih bersifat

kemungkinan

: Unsur-unsur primer yang harus dipenuhi menurut magasid

as-syari’ah.
: Seorang ahli dalam bidang ilmu hukum Islam (figh)

. Aliran dalam usa/ al-figh yang struktur pembahasannya
cenderung banyak dipengaruhi oleh masalah-masalah furu,
maka kaidah-kaidah usil al-figh tersebut diubah dan

disesuaikan dengan hukum furd’ tersebut.

:Cabang. Sering kali digunakan untuk merujuk pada

permasalahan kasus dalam fikih.

. Tingkatan dalam magasid asy-syari’ah yang selevel

dengan sekunder.

: Suatu langkah dalam metode sejarah untuk mencari
sumber-sumber, mendapatkan data, atau materi sejarah atau

evidensi sejarah.

: Alasan dibalik adanya hukum.

: Jenis hukuman pidana yang diatur dalam hukum

: Argumentasi yang dinilai otoritatif dalam hukum Islam

: Konsensus. Kesepakatan yang dilakukan antarulama

hukum Islam terhadap satu permasalahan hukum Islam.
: Komprehensif.
: Akad untuk meleburkan piutang.

: Preferensi penilaian baik dalam hukum Islam.



Istinbay
Istigra’
Kufu’

Kulliyat al-khamsah

Madorrot/mafsadat

Mahar mitsl

Manfa’at

Manriq

Magasid syart’ah

Masalik al- Gllat

Maslahah p. Masalih

Mu’tabarah

: Proses penggalian hukum Islam.
: Metode induksi terhadap dalil-dalil syari’at.
: Standar yang ditetapkan oleh ulama’ dalam pernikahan.

: Lima prinsip universal dalam magasid syari’ah (tujuan
hukum Islam) yang terdiri dari : perlindungan agama, jiwa,

akal, keturunan, dan harta.

: Kerusakan atau bahaya yang harus dihindari dalam
penetapak hukum Islam. Kebalikan dari maslahah.

: Mahar yang setara dengan jumlah yang biasa diberikan
kepada permpuan yang memiliki status sosial yang setara

dengan calon istri tersebut.

: Kegunaan atau manfaat yang dihasilkan dari suatu

tindakan atau kebijakan.

- a.k.a llmu logika. llmu yang mempelajari prinsip-prinsip
pemikiran rasional yang digunakan dalam penalaran dan

argumen.

: Tujuan-tujuan utama dari hukum syari’ah yang ditetapkan
untuk menjaga kepentingan manusia dalam lima aspek

dasar (kulliyat al-khamsah).

: Metode atau jalan yang digunakan untuk menentukan
‘illat (alasan hukum) dalam suatu hukum atau hal-hal yang
memberi petunjuk kepada Kita adanya ‘i//at suatu hukum.

: Kemaslahatan atau kemanfaatan yang menjadi salah ssatu

tujuan utama syari’ah dicapai melalui penepatan hukum.

- Sesuatu yang dianggap dan diperhitungkan, baik dari segi

nas atau akal.



Mu tazilah

Salah satu aliran teologi dalam Islam yang
mengedapankan akal dan logika dalam memahami agama.

Muallif al-mausi ’in/polimath: Seorang sarjana yang menguasai banyak bidang

Mudroribah

Mujtahid

Mukhtasarat

Munasabah

- Haqiqi

- Illat

-Igna’i

- Khoyaliy

- Mula’im
Mundobit

Murtad

ilmu dan menulis tentang berbagi disiplin ilmu secara

ensklopedik
: Hal yang tidak tetap atau tidak konsisten.

: Seorang ahli hukum Islam yang mampu melakukan ijtihad

secara independen.

. Kitab atau tulisan yang meringkas pembahasan panjang

dalam bidang ilmu.
: Kesesuaian.

: Kesesuaian yang nyata antara ‘i//at dan hukum dengan

sifat, dimana kesesuaiannya jelas dan logis.

: Syarat suatu ‘illat yang mengharuskan adanya kesesuaian
dan kelayatakan antara hukum dengan sifat yang akan

menjadi ‘illat.

. Kesesuaian yang meyakinkan antara ‘illat dan sifat
hukum, meskipun belum tentu didasarkan pada nas yang
kuat atau dalil gat’.

: Kesesuaian yang bersifat imajiner atau hanya bersifat
spekulatif, dimana hubungan antara ‘i/lat dan sifat hukum
lebih bersifat asumtif.

: Kesesuaian yang layak atau pantas.
: Sesuatu sifat yang terukur dan dapat diakurasi,

: Seorang yang keluar dari agama Islam setelah sebelumnya

memeluknya.



Musdfir

Mutakallimin

Muttarid

Muzadwij li an-nas

Nagliy

Nas

Nazrah Takamuliah

Qazaf

Qar’i

Qisas

Qiyas

: Orang yang melakukan perjalanan jauh.

: Salah satu aliran dalam usi/ a/-figh. Nama Mutakallimin
ini banyak yang menilai  karena  banyaknya
keterpengaruhan dengan kepakaran ulama ustl yang
sekaligus pakar dalam ilmu kalam. Aliran ini, membangun
usil fikih mereka secara teoritis dan tidak terpengaruh oleh

masalah-masalah furi .
: Sesuatu yang konsisten atau stabil.

- a.k.a. Struktur ganda. Merujuk pada kemungkinan adanya
lebih dari satu struktur dari sebuah teks.

: Argumen atau dalil berdasarkan pada teks wahyu (al-
Qur’an dan hadits).

: Teks suci dari al-Qur’an dan hadits yang menjadi sumber

hukum utama dalam Islam.

- a.k.a. Prespektif integrarif. Merujuk pada suatu pandangan
holistik-komprehensif dalam menganalisis suatu persoalan
dengan mempertimbangkan berbagai aspek secara

menyeluruh.

: Tuduhan atas perbuatan zina tanpa bukti yang sah yang

diatur dalam hukum Islam sebagai pelanggaran serius.

: Suatu yang pasti dan tidak diragukan, baik dalam dalil

maupun hukum,

- Jenis hukuman pidana yang ada dalam hukum Islam, yang
secara eksplisit disebutkan dan ditentukan dalam teks

keagamaan.

. Proses analogi hukum dari yang telah ditetapkan secara

tersurat dalam teks-teks keagamaan Islam (‘asl) kepada



Naskh

Salah wa Aslah

Syarh

Ta’abbudiy

Ta’arud

Ta Il Afal

Ta’lil Ahkam

Tadakhul al-ma’arif

Tafaduliy

Tahsiniah

Tajzi’iy

kasus baru yang belum disebutkan secara eksplisit dalam
teks keagamaan tersebut (furiz’) karena adanya ‘illat yang

Ssama.

Penghapusan atau pembatalan suatu hukum yang
sebelumnya ditetapkan oleh Allah melalui wahyu, dan

digantikan dengan hukum yang baru.

: Sebuah doktrin dari aliran Mu’tazilah yang berisi tentang

konsekuensi Tuhan untuk melakukan baik dan terbaik.

: Pemberian komentar dalam suatu karya klasik.

: Nilai dari kepatuhan seorang hamba kepada Tuhannya.
: Pertentangan antar dalil.

. Penalaran atau rasionalisasi terhadap tindakan atau
perbuatan yang dilakukan oleh Allah dalam konteks

teologi.

. Penalaran atau penjelasan rasional penetapan hukum-

hukum syari’ah untuk menemukan ‘i//at hukum.

. Interaksi antar berbagai disiplin ilmu dalam proses

pengkajian permasalahan.

- a.k.a. Preferensial Pandangan yang memihak salah satu

pihak tanpa memperhatikan pihak lain.

: Hal-hal yang berfungsi menyempurnakan sesuatu, sering
digunakan untuk merujuk pada tingkatan magasid pada

level tersier.

. Parsial, merujuk pada pendekatan yang memecah-mecah
atau memprioritas elemen-elemen tertentu dalam membaca

Turas.



Ta wil

Talkhis

Tanaqqul

Tagqrib al- ‘ulam
Tagwim

Tarjzh al-Adillah

Tasawwuf

Tasyabbu’

Tawajjuh al-aliy

Tawajjuh as-syumaliy :

Teleologi

Teologi

Interpretasi atau penafsiran yang lebih dalam atau
metaforis dari suatu teks al-Qur’an atau hadits, terutama
dalam kasus di mana teks tersebut dapat memiliki lebih dari

satu makna.
: Proses meringkas suatu karya ulama’ sebelumnya

. Transisi. Proses perpindahan suatu keilmuan dari luar

masuk kedalam satu keilmuan.
: Kedekatan keilmuan-keilmuan Islam.
: Penilaian.

. Proses pemilihan untuk mengunggulkan salah satu dari

dua argumentasi

. Ilmu yang membahas tentang aspek spiritual dalam Islam,
yang menekankan pada penyucian hati, kedekatan dengan
Allah, dan pengembangan jiwa.

: Proses peleburan produk keilmuan.

: Orientasi yang mengarahkan pada struktural teks mulai

dari materiil dan formal.

Orientasi yang komprehensif atau holistik, yang
mencakup berbagai aspek kehidupan dalam pendekatan
atau pemikiran, memastikan bahwa semua dimensi

diperhitungkan.

: Pendekatan yang berfokus pada tujuan akhir atau tujuan

yang diinginkan dari suatu tindakan atau hukum.

a.ka Illmu Kalam. Ilmu yang membahas tentang

ketuhanan dalam Islam



Turas

Ushilly

Usil al-figh

Ulama

Verifikasi

Wahdah ta 'nisiah

Wahdah taysiah

Wali

: Warisan dari masa lalu dalam bentuk pemikiran, tradisi,
budaya dan lain-lain.

: Seorang yang ahli dalam ilmu usz/ al-figh

IImu yang membahas tentang metodologi dalam
menetapkan hukum Islam, tata cara penggunaan metodenya

dan kualifikasi orang yang menggunakan metode tersebut.
: Para ahli dalam bidang ilmu agama.

: Sebuah kegiatan pengujian secara kritis terhadap sumber
sejarah yang ditemukan, untuk memperoleh otensitas dan
kredibilitas

: Pandangan yang mengarahkan pada kesatuan entitas

manusia.

: Pandangan yang mengarahkan pada kesatuan entitas
politik.

. Seorang yang memiliki otoritas atau tanggung jawab
untuk bertindak atas nama orang lain, seperti wali nikah
dalam pernikahan.

Definisi di atas diambil dari:

1. ‘Abdurrahman, Taha. Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turtats. Il. Dar al-
Baidho’: al-Markaz al-Tsaqgafi al-‘Arabi, 1990.
2. al-Gazali, Abu Hamid. Al-Igtishad Fi al-/'tigad. Mesir: Mushsthafa al-

Babiy al-Halabiy, n.d.

3. H., Syamsuddin. Metodologi Sejarah. Jakarta: Projek Pendidikan tenaga
kependidikan DIKTI Kemendikbud, 2007.
4. Penulis, Kumpulan. Al-Mausu’ah al-Fighiah al-Kuwaitiah. Kuwait:

Wizarat al-Awgaf wa as-Syu’un al-Islamiah al-Kuwait, 2006.



5. Syarifuddin, Amir. Usa/ Figh. 3rd ed. Vol. I. 1l vols. Jakarta: Kencana,
2008.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Interferensi (at-tadakhul) ! teologi dalam konsep magasid yang ada
dalam ilmu usi! al-figh belum dilakukan analisis secara kritis oleh para peneliti
kontemporer. Dalam tradisi studi keislaman yang ada, magasid yang ada dalam
diskursus keilmuan usi/ al-figh hanya dilihat dari sudut pandang hukum islam
saja, tanpa menjelaskan interferensi yang ada dari ilmu-ilmu lain.? Padahal
sebenarnya, diskursus-diskursus yang ada dalam keilmuan usi/ al-figh juga
merupakan respon terhadap ketegangan teologis.® Dalam kitab-kitab usi/ al-
figh pada abad awal kemunculan magasid, para ulama usil al-figh juga
sekaligus ahli dalam teologi, bahkan mereka disebut sebagai ulama-ulama

Mutakallimin.*

! Interferensi merupakan suatu fenomena masuknya unsur-unsur luar atau unsur lain
kedalam suatu yang sudah ada. Interferensi sering digunakan dalam diskursus keilmuan lingusitik
yakni fenomena proses transfer elemen bahasa yang lama (bahasa sumber) ke dalam bahasa yang
baru (bahasa kedua/resipen) sehingga membentuk pola struktur kebahasaan yang baru. Tej K.
Bhatia, The Handbook of Bilingualism and Multilingualism, 2nd ed. (West Sussex: Blackwell,
2013)..145-167. Penulis memilih terminologi ini sebagai hasil terjemahan dari istilah kunci
pembacaan Turas Taha ‘Abdurrahman, yang disebut sebagai at-Tadakhul. Penjelasan lebih jelasnya
akan dijelaskan selanjutnya. Taha ‘Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turas, 11. (Dar
al-Baidho’: al-Markaz al-Tsagafi al-*Arabi, 1990). . 89.

2 Lihat misalnya dalam Wahbah Zuhailiy, Al-Wajiz Fi Usilil Figh (Damaskus: Jami’ah
Damaskus, n.d.), .117.; Abdul Wahab Khallaf, llmu Usi/ Figh (Jakarta: Darul Kutub al-1slamiy,
2002), 128.; Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz Fi Usa/ al-figh (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, 1976),
.124.; Imran Ahsan Khan Nyazee, Islamic Jurisprudence: Usil al-figh (Selangor: The Other Press,
2003)..94.

3 Hijrian Angga Prihantoro, “Ulama Dan Politik Pengetahuan Dalam Usii/ al-figh: Relasi
Kuasa, Paham Teologis Dan Geopolitik” (Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2023)..1.George Makdisi,
“The Juridical Theology of Shafi’i: Origins and Significance of Usal al-figh,” Studia Islamica
(1984): . 5-47.

4 Mutakallimin merupakan salah satu aliran penting dalam usi/ al-figh. Penamaan
Mutakallimin ini didasarkan pada pandangan bahwa banyak tokoh dalam aliran ini juga merupakan



Setelah era Imam asy-Syafi’i, yang dikenal sebagai peletak pertama
ilmu usa/ al-figh melalui karya monumentalnya ar-Risalah, disiplin ini
mengalami perkembangan yang dinamis. Dinamika ini terutama terlihat dengan
hadirnya dua tokoh teolog terkemuka dari kalangan Mu’tazilah, yaitu al-Qadi
‘Abdul Jabbar (415 H) melalui karya al- ‘Imad-nya, serta Abu al-Husayn al-
Basri (439 H) melalui karya al-Mu’tamad-nya. Keduanya berupaya
memadukan konsep-konsep usi/ al-figh dengan pendekatan logis yang
berlandaskan pemikiran teologi Mu’tazilah. Akibatnya, sejumlah istilah dan
kajian yang pada awalnya menjadi ranah kajian teologi mulai masuk ke dalam
disiplin ilmu usi/ al-figh.®

Hal ini mendorong para ulama dari mazhab Asy’ariyah untuk
memberikan tanggapan kritis. Salah satu tokoh yang muncul adalah Abu al-
Ma’ali al-Juwaini, yang dikenal sebagai Imam Haramain (478 H), melalui
karyanya al-Burhan fi Usi/ al-figh, serta Abu Hamid al-Gazali (505 H) dengan
karyanya al-Mustasfa. Kedua ulama ini memainkan peran besar dalam
perkembangan pemikiran usi/ al-figh. lonu Khaldun, seorang ahli sejarah

sekaligus sosiologi mencatat bahwa keempat tokoh tersebut merupakan penulis

ahli dalam ilmu kalam (teologi). Aliran ini memiliki karakteristik yang khas, yaitu membangun
kaidah-kaidah usu/ al-figh secara teoretis tanpa terikat pada persoalan-persoalan furii’ (cabang
hukum). Fokus utama aliran ini adalah menetapkan prinsip-prinsip usi/ al-figh dengan
menggunakan argumentasi yang kokoh, baik yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah maupun
melalui rasionalisasi akal. Pendekatan ini dilakukan tanpa terpengaruh oleh perbedaan pandangan
furi’ yang ada dalam mazhab-mazhab figih. Oleh karena itu, hasil pendekatan Mutakallimin
terkadang sejalan dengan pendapat suatu mazhab, tetapi dalam beberapa kasus bisa saja
bertentangan.Muhammad az-Zuhailiy, Marja’ al-Ulum al-Islamiyyah: Ta'rifuha, Tarikhuha,
Aimmatuha, Ulamaaha, Mashadiruha, Kutubuha (Damaskus: Dar al-Ma’rifah, n.d.).574.

5> Masuknya kajian ini setidaknya dapat dilacak melalui pembahasan seperti al-Hakim, at-
tahsin wa at-tagbih, al-kalam fi al-hukm, al-kalam fi al- ‘illat dan lain sebagainya. Lihat: Abu al-
Husain al-Basri, Al-Mu tamad, 111. (Beirut: Dar al-Kutub *Tlmiah, 2005).2:237.



kitab-kitab yang menjadi dasar penting dalam keilmuan usii/ al-figh.®
Terlibatnya aliran Mutakallimin dalam penulisan kitab usi/ al-figh baik dari
kalangan Mu’tazilah maupun Asy’ariah, mengakibatkan pemikiran hukum
yang berkembang kemudian terpengaruh oleh paham-paham teologis yang ada.
Hal ini dimungkinkan karena usi/ al-figh itu sendiri terbangun dari tiga ilmu
pokok, yaitu teologi, ilmu kebahasaan dan fikih.”

Interferensi dalam sebuah keilmuan merupakan pendekatan analitis
untuk memahami produk keilmuan rmras (tradisi/heritage)® yang terjadi
peleburan pengetahuan (tadakhul al-ma’arif at-turasiyah) dengan keilmuan
lain yang berdekatan. Pendekatan ini, melakukan analisis mendalam terhadap
berbagai aspek hingga tercapai konsepsi yang komprehensif dan tepat.® Dalam
penelitian ini, penulis berusaha mendudukkan magasid yang ada dalam usi! al-
figh bukan hanya sebagai teks semata, melainkan sebagai turas yang inheren
dengan interferensi keilmuan lain yang turut membentuk kerangka berpikir

seorang ulama.’® Pilihan ini diambil untuk membuktikan bahwa magasid

6 < Abdurrahman Ibnu Khaldun, Mukaddimah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986).374.

7 Abii al-Ma’ali Al-Juwaini, Al-Burhan Fi ’Iimi al-Us:l (Beirut: Dar al-Kutub al-’Iimiah,
1997).1:7.

8 Istilah suras dengan pengertian tradisi tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, kecuali dalam
makna peninggalan dari orang yang telah meninggal. Oleh karena itu, turas (tradisi) merujuk pada
segala sesuatu yang lahir dari masa lalu, baik dari masa lalu kita sendiri maupun orang lain, terlepas
dari seberapa jauh atau dekat rentang waktu tersebut. Masa lalu ini memiliki konteks ruang dan
waktu tertentu yang membedakannya dari masa kini. Tradisi, dalam hal ini, adalah produk dari
periode tertentu yang terbentuk di masa lalu dan dipisahkan dari masa kini oleh jarak waktu tertentu.
Tradisi dapat berwujud teks hasil pemikiran intelektual maupun realitas yang diwujudkan dalam
bentuk praktik keseharian.Lihat Aksin Wijaya, Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhan; Kritik Atas
Nalar Tafsir Gender (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004)..76. Dalam tulisan ini, penulis
membatasi istilah turas pada karya-karya ilmuwan Muslim klasik yang sampai pada kita; karya
berupa teks yang berbentuk kitab, yang dibaca ulama us! al-figh, sekaligus membentuk kesadaran
kesehariannya

% ¢ Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turtats.18.

10 Hal ini meniscayakan bahwa setiap karya ulama yang dikaji tidak hanya mencerminkan
penguasaan terhadap satu bidang keilmuan, melainkan menunjukkan multidisiplin keilmuan yang



syart’ah dalam usil al-figh adalah produk pengetahuan ulama yang memiliki
interferensi dengan keilmuan lain.

Kajian mengenai dinamika pemikiran ulama’ magasid, dari masa awal
hingga kontemporer cenderung meloncati pemikiran ulama’abad ke enam
Hijriah. Ulama abad ini sering dianggap oleh pemikir kontemporer hanya
melakukan talkhis (meringkas)'! dan takrir (pengulangan)!? dari karya-karya
sebelumnya. Beberapa kajian terkait sejarah perkembangan magasid, seperti
yang dilakukan oleh Hanan Sari dan Muhammad Abu al-Laits al-Khoiroabadi,*?
belum memberikan fokus yang memadai terhadap pemikiran para ulama
magqasid dari abad keenam Hijriah, seperti ar-Razi (w. 606 H) dan al-Amidi (w.

631 H). Hal serupa juga terlihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Ahmad

dikuasai. Klaim ini memiliki landasan yang kuat, mengingat para ulama terdahulu dikenal sebagai
sosok yang menguasai berbagai disiplin ilmu secara mendalam. Misalnya, karya-karya al-Kindi
mencerminkan kedalaman ilmu dalam Logika, Matematika, Kedokteran, Musik, Geografi, Akidah,
dan Tasawuf. Begitu pula al-Farabi dan Ibnu Sina, yang karya-karyanya sarat dengan nuansa ilmu-
ilmu rasional sekaligus Tasawuf. Sementara itu, Ibnu Rusyd dikenal sebagai pakar dalam bidang
Filsafat, Fikih, dan Kedokteran. Demikian pula dengan al-Gazali, ar-Razi, dan al-Amidi., yang
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam karya-karya mereka, menunjukkan betapa luasnya
wawasan intelektual yang mereka miliki. Ibid. . 91. Hal serupa juga dikatakan oleh Franz Rosenthal
dan Dimitri Gutas lihat:Franz Rosenthal, Knowledge Triumphant: The Concept of Knowledge in
Medieval Islam (Boston: BRILL, n.d.); Dimitri Gutas, “Geometry and the Rebirth of Philosophy in
Arabic with Al-Kindi,” in Words, Texts and Concepts Cruising the Mediterranean Sea: Studies on
the Sources, Contents and Influences of Islamic Civilization and Arabic Philosophy and Science
(Leuven: Peeters, 2004), 195-2009.

1 Hal ini dikarenakan karya seperti al-Maksii/ yang ditulis oleh Fakhruddin ar-Razi dan al-
Iikam yang ditulis oleh Saifuddin al-Amidi merupakan ringkasan dari empat kitab sebelumnya yaitu
kitab al-Burhan karya al-Juwaini, al-Mu tamad karya Qadhi Abdul Jabbar, al-‘/mad karya Abu
Husain al-Basri dan al-Mustasfa al-Gazali. Lihat: Mustofa Sa’id al-Khin, Dirasah Tarikhiyyah Li
Al-Figh Wa Usalihi Wa al-1ttijahat Allati Dhoharot Fiha (Damaskus: asy-Syirkah al-MutTahadah
li al-Tauzi’, 1984); Muhammad Hasan Hito, Al-Wajiz Fi Usal al-Tasyri’ al-Islamiy (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 1984); Ahmad Jalaluddin, “Puncak Prestasi Thariqgah Mutakallimin (Telaah
Kitab Al Mahsal Fi ‘7Im al-Usal Karya Fakhruddin Ar-Razi),” Jurnal Keislaman 3, 2 (2020);
Asmuni Mth, “Studi Pemikiran Al-Magasid (Upaya Menemukan Fondasi ljtihad Akademik Yang
Dinamis),” Al-Mawarid XIV (2005): 155-178.

12 Mth, “Studi Pemikiran Al-Magasid (Upaya Menemukan Fondasi ljtihad Akademik
Yang Dinamis).”.163.Hasan Hanafi, Min Al-Nas lla al-Wagi’ al-Juz al-Awwal Takwin al-Nas
Muhawalat Li /’adati Bina’i ’ilmi Usiil Figh (Kairo: Markaz al-Kitab li al-nasyr, 2004)..194.

13 Hanan Sari and Muhammad Abu al-Laits al-Khoiroabadi, “Tathowwur Ilmu Magdasid
Syari’ah abbara at-Tarikh al-Islamiy,” IUM Malaysia (2018): 35-48.



ar-Raisuni.!* Bahkan, dalam kajian yang dilakukan oleh Jasser Auda -yang
karyanya sering dijadikan rujukan dalam bidang magasid- dalam karyanya
Magasid as-syart‘ah as Philosophy of Islamic Systems Approach, sama sekali
tidak ditemukan pembahasan mengenai kontribusi ar-Razi dan al-Amidi dalam
perkembangan konsep magasid.®

Kebanyakan penelitian semacam ini, setelah menjelaskan konsep
magqasid al-Gazali pada abad kelima, meloncat langsung ke abad ketujuh, yaitu
ke pemikiran ‘lzzuddin bin Abdus Salam. Akibatnya, pemikiran magasid ar-
Razi dan al-Amidi belum dipahami secara utuh dan mendalam. Jika pun ada
penyebutan nama mereka, sering kali hanya sebatas penukilan singkat tanpa
eksplorasi lebih jauh terhadap kontribusi intelektual mereka.Penukilan ini bisa
dilihat seperti misalnya, dalam penelitian yang ditulis olen Hammadi Abdul
Fattah.'® Dalam penelitian ini, diuraikan bahwa ar-Razi memberikan kontribusi
dalam pengembangan konsep magasid dengan menetapkan tagdimu kifdu an-
nafs (prioritas penjagaan jiwa) dibandingkan dengan tujuan-tujuan lainnya.'’
Konsep yang diakukan ar-Razi ini, memiliki perbedaan dengan ulama

sebelumnya seperti al-al-Juwaini dan al-Gazali yang lebih memprioritaskan

14 Materi ini dipresentasikan pada acara seminar magasid syari’ah di London. Ahmad ar-

Raisuni, Al-Bahtsu fi Magasid Syari’ah Nasy atuhu wa Tathwwuruhu wa mustagbiluhu, (London,
2005). . 18-20. Namun, dalam karyanya yang berjudul Nadhariyyat al-Magasid ‘Inda Imam asy-
Syatibi, terdapat pembahasan sekilas mengenai pemikiran magqasid ar-Razi dan al-Amidi serta
kontribusi mereka dalam perkembangan konsep ini. Ahmad Raisuni, Nadhariat Al-Magasid "Inda
al-Imam Asy-Syatibi, 4th ed. (Herndon, Virgina: al-Ma’had al-’Alamiy li al-Fikr al-Islamiy,
1995)..56-59.

15 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magdsid Syari’ah alih bahasa Rosidin

dan ‘Ali Abd el-Mun’im (Bandung: Mizan, 2008)..145.

16 Hammadi Abdu al-Fatah, Khorifi Asma’, Khuraisy Sa’ad dkk, Nasy atu llmi Magdsid

Asy-Syari’ah al-1slamiah Wa Ahammu a’lamuhu (M’sila: Universite Mohamed Boudiaf, 2019)..44-

17 1bid..44.



hifdu ad-din (penjagaan agama).'® Berbeda dengan al-Amidi. yang cenderung
memperTahankan pandangan ulama sebelumnya dengan menjadikan Aifdu ad-
din sebagai salah satu dari magasid asliah (tujuan utama), sementara yang lain
adalah tabi’iah (pengikut).!® Perbedaan ini mengindikasikan adanya dinamika
signifikan dalam pengembangan teori magasid di antara para pemikir besar
pada periode tersebut.

Kontribusi lain yang disampaikan oleh ar-Razi adalah pengklasifikasian
masalih at-tasiniah menjadi dua kategori, yaitu yang sesuai dengan kaidah
umum dan yang bertentangan dengan kaidah mu tabarah.?® Pendekatan ini
menunjukkan upaya ar-Razi untuk memberikan sistematika yang lebih
mendalam dalam memahami hierarki kemaslahatan dalam kerangka magasid.
Sementara itu, al-Amidi. -sebagaimana yang dijelaskan oleh Muhammad Jabiri
Syamsuddin- memberikan kontribusi penting dengan memasukkan magasid ke
dalam konsep tarjih %

Namun perlu dicatat bahwa penelitian yang secara komprehensif
meneliti pemikiran magasid mereka -terutama jika dikaitkan dengan aspek
teologi- masih sangat terbatas. Padahal, kontribusi pemikiran mereka tidak
hanya signifikan pada zamannya, tetapi juga menjadi rujukan utama dalam

banyak karya ulama usi/ al-figh setelahnya yang membuktikan pentingnya

8Lihat: Aba al-Ma’ali Al-Juwaini, Al-Burhan fi *Iimi al-Usil (Beirut: Dar al-Kutub al-

’Ilmiah, 1997), .11:125.; Abu Hamid al-Gazali, Al-Mustasfa min ’Iim al-Usal (Beirut: ar-Risalah,
1997)..329.

19 Saifuddin al-Amidi., Al-1zkam fi Usa/ al-Akkam, 2nd ed. (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,

1986).11:254.

20 Hammadi, Nasy ‘atu, ,.44.
21 Mustofa Muhammad Jabiri Syamsuddin, Al-Magasid ’Inda al-Imam Saifuddin al-Amidi,
. 8.



posisi mereka dalam perkembangan kajian magasid. 2> Hal ini menegaskan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi secara holistik pemikiran
magqasid kedua tokoh besar ini, yang merepresentasikan kedalaman intelektual
dan relevansinya dalam diskursus keilmuan Islam.

Penulis melihat penelitian yang sudah ada masih cenderung parsial dan
kurang menampilkan argumentasi-argumentasi teologis dari pemikiran
magqasid-nya ar-Razi dan al-Amidi. Padahal sebenarnya ar-Razi dan al-Amidi
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap konsep magasid yang lekat
dengan interferensi teologis. Misalnya, selain yang disebutkan oleh peneliti
sebelumnya, ar-Razi juga berusaha mengelaborasikan magasid  dengan
maslahah yang ada pada munasabah ‘illat menjadi dua yaitu haqigi dan
igna’i.?® Dia juga memberikan argumentasi teologis bagaimana maslahah
menjadi suatu keniscayaan dalam adanya ‘illat hukum yang disyari’atkan oleh
Allah. 24

Disisi lain, al-Amidi juga memiliki pemikiran magasid yang menarik
yaitu konsep hirarki pencapaian tujuan hukum (maratib taksil al-magasid ).
Konsep ini berusaha membagi pencapaian magasid ini kedalam empat

tingkatan: (1) Tercapainya secara qaz’i (meyakinkan), (2) Tercapainya secara

22Dari karya al-Amidi melahirkan karya Muntaha Wusil wal Amal fi Ilmail Usil wal Jadal

yang ditulis oleh Ibnu Hajib. Sedangkan dari karya ar-Razi melahirkan karya yang yang ditulis oleh
al-Armawiy (656 H), al-Qarafiy (684 H), al-Asfihaniy (749) dan al-Baidhowiy. Lihat dalam ’Adil
asy-Syukh, Ta’lil al-Al-Ahkam fi asy-Syari’ah al-1slamiah, | (Tanta, Mesir: Dar al-Basyir li al-
Tsagafah wa al-’Ulum, 2000); Tajuddin as-Subki, Tabagat Asy-Syafi’iyyah al-Kubra, 1st ed.
(Lebanon: Bab al-Halabi, n.d.)..3.

23 Lebih jauh lagi, ar-Razi memberikan penjelasan tentang mundsabah berkaitan dengan

Magasid  al-khamsah. Lihat: Fakhruddin ar-Razi, Al Mahsal Fi ‘Iimil Usalil Fikih (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 2023).. 160.

24 1bid.11:270.



danni (3) Tercapainya sama dengan tidak tercapainya (4) Tercapainya
kemungkinan lebih kecil.®® Dalam konsep tersebut, al-Amidi membedakan
pencapaian-pencapaian (taksil) yang terjadi dalam munasib‘al- ‘illat pada setiap
magasid. Dia melihat munasib ini dari segi kemungkinan dan kepastian yang
terjadi pada setiap suatu ‘illat?® hukum. Konsep tahsil al-magasid yang disusun
oleh al-Amidi ini belum pernah dikembangkan oleh ulama sebelumnya, seperti
ar-Razi, al-Gazali, atau al-Juwaini.

Dalam pembahasan yang lain, walaupun keduanya sama-sama berasal
dari mazhab Syafi'i dan berafiliasi pada teologi Asy’ariah, keduanya
menunujukkan perbedaan yang signifikan terkait peneriman maslahah atau
hikmah untuk dijadikan ‘illat (ta 'lil ahkam bi al-kikmah). Ar-Razi, yang teguh
berpegang pada keyakinan teologinya, menolak penggunaan iikmah sebagai
‘illat hukum dengan alasan bahwa Aikmah bersifat gairu mundabiz (tidak dapat
diukur secara akurat).?” Sebaliknya, al-Amidi menerima hikmah sebagai “illat,
dengan syarat bahwa kikmah tersebut harus zahir (jelas) dan mundabiy (terukur

dan akurat).?® Perbedaan pandangan ini bukanlah sekadar perbedaan

%5 Saifuddin al-Amidi, Al-lhkam Fi Usil al-Al-Ahkam, 2nd ed. (Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabiy, 1986)..224.

26 Secara etimologis ‘i/lat bermakna sebab, penyakit atau sesuatu yang memengaruhi hal
yang lain. Jalaluddin Muhammad Ibnu Mandur, Lisan al-'Arab, vol. X1 (Beirut: Dar ash-Shad,
1994).. 467. Sementara itu, secara terminologis, ‘i/lat diartikan sebagai sifat tertentu yang terdapat
dalam asl (kasus asal) yang menjadi landasan bagi penetepan hukum. Abu Hamid al-Gazali, Al-
Mustasfa Min 'Iim al-Usil (Beirut: ar-Risalah, 1997). . 59. Lihat juga Zuhailiy, Al-Wajiz fi Usalil
Figh. . 58. al-Amidi menyederhanakan dengan ini definisi al ba ’its ‘alaih (motif atau dorongan yang
mendasari keberadaan hukum).al-Amidi, Al-lhkam Fi Usiil al-Ahkam. Dalam konteks tertentu, ‘Illat
sering dikaitkan dengan Aikmah disyari’atkannya suatu hukum. Karena ‘/lat dianggap mampu
mengantarkan pada kemaslakatan sekaligus menolak kemafsadatan. Ibid , . 70. Lihat juga
Muhammad Mushtofa Syalabi, Ta'’lilu al-Al-Ahkam ’Irdhun Wa Tahlilu at-Thoriqoh at-Ta'’lil
(Beirut: Dar an-Nahdhah al-’ Arabiah, 1981). . 136.

21 al-Amidi, Al-lhkam Fi Usiil al-Al-Ahkam.11:202, dan Khallaf, 1lmu Usil Figh..135.

28 al-Amidi, Al-lhkam Fi Usiil al-Al-Ahkam.11:203.



metodologis semata, melainkan mencerminkan negosiasi pemikiran teologis
mereka, di mana masing-masing tokoh mengintegrasikan prinsip-prinsip
teologi dalam pendekatan mereka terhadap teori hukum Islam.

Penulis merasa tertarik untuk meneliti kedua tokoh ini karena beberapa
alasan. Pertama, keduanya hidup dalam rentang waktu yang serupa yaitu abad
ke enam Hijriah, namun secara substansial memiliki perspektif yang berbeda.
Kedua, kedua tokoh ini dikenal sebagai figur yang memiliki kontribusi yang
signifikan dalam perkembangan pemikiran usiz/ al-figh setelahnya. Ketiga,
masih minimnya studi yang mengkajinya secara terfokus dan komprehensif.?
Menggali perbedaan dan persamaan dari kedua pemikiran tersebut akan
membantu menyoroti keberagaman dan dinamika di dalam pemikiran magasid
syari’ah sekaligus melihat interferensi teologis dalam pemikiran mereka.
Kajian ini akan menjadi landasan bagi pemahaman yang lebih luas mengenai
dinamika magasid dalam kerangka pemikiran tersebut.

Untuk dapat memahami pemikiran tokoh klasik secara mendalam dan
menemukan inti sentral atau struktur fundamental pemikirannya, diperlukan
pendekatan dan perangkat teoritis serta metodologis yang memadai. Penelitian
ini akan menggunaan model pembacaan yang ditawarkan oleh Taha
‘Abdurrahman seorang pemikir dari Maroko yang diistilahkan dengan nazrah
takamuliah (perspektif integratif).®® Dengan model perspektif integratif ini,

penulis beranggapan bahwa pemikiran seorang tokoh, seperti ar-Razi dan al-

29 ar-Razi dalam kajian akademik Islam lebih banyak dikaji dari segi kajian Tafsir dan
perdebatannya dengan Mu’tazilah sedangkan al-Amidi lebih sedikit lagi pengkajinya, kebanyakan
penelitian yang ada hanya seputar teologi dan hukum Islam secara umum.

%0 < Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turas.. 76.
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Amidi dapat dipahami secara utuh. Karena dengan prespektif ini berusaha untuk
membaca pemikiran dua tokoh ini dari aspek struktur teks ganda (muzdawij li
al-nas), kemudian bisa ditemukan transisi produk pemikiran (tanagqul al-
intajiy) dan terakhir ditemukan sebuah peleburan dari produk pemikiran
(tasyabbu’ al-intajiy).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini
difokuskan pada kajian pemikiran magasid syari’ah ar-Razi dan al-Amidi,
dengan penekanan pada interferensi teologi dalam kajian usil al-figh yang
mereka rancang. Fokus utama ini dielaborasi dengan menggunakan model
nazrah takamuliah yang diperkenalkan oleh Taha ‘Abdurrahman. Penelitian ini
mengarahkan perhatian pada beberapa pertanyaan kunci yang dirumuskan

sebagai berikut::

1. Bagaimana diskursus magasid ar-Razi dan al-Amidi. dalam struktur
keilmuan usa! al-figh dan teologi?

2. Bagaimana transisi dan kontruksi peleburan magasid syari’ah dari
interferensi teologi dan usi/ al-figh ke dalam pemikiran ar-Razi dan al-
Amidi?

3. Mengapa konstruksi pemikiran magasid mereka memiliki interferensi

teologi?
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C. Tujuan dan Siginifikansi

Pembahasan yang dilakukan dalam tesis ini, memiliki tujuan dan

signifikansi sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis diskursus magasid menurut ar-Razi dan al-Amidi
dalam struktur keilmuan usiz/ al-figh dan teologi, serta
mengidentifikasi karakteristik utama pemikiran mereka dalam
kedua disiplin tersebut.

b. Mengkaji transisi dan konstruksi peleburan magasid syari'ah yang
dihasilkan dari interferensi antara teologi dan usi/ al-figh dalam
pemikiran ar-Razi dan al-Amidi.

c. Menjelaskan alasan mendasar mengapa konstruksi pemikiran
magqasid ar-Razi dan al-Amidi memiliki interferensi teologi, serta
implikasi konseptualnya terhadap pengembangan teori magasid
dalam keilmuan Islam.

2. Siginifikasi penelitian

a. Memahami pemikiran magasid ar-Razi dan al-Amidi, secara
komprehensif. Sehingga struktur fundamental dalam pemikirannya
dapat dideskripsikan.

b. Menemukan transisi dan konstruksi peleburan pemikiran magasid
ar-Razi dan al-Amidi dalam relasi teologi dan usil kikih.

c. Menemukan interferensi teologi dalam kajian usi/ al-figh.
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d. Mengisi kekosongan penelitian terkait pemikiran magasid dalam
relasi teologi dan usii/ al-figh ar-Razi dan al-Amidi

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang secara khusus mendalami konsep magasid dalam
pemikiran ar-Razi dan al-Amidi masih tergolong langka dan belum
mendapatkan perhatian yang komprehensif. Kajian mengenai topik ini
umumnya tersebar dalam berbagai bentuk karya ilmiah, seperti artikel jurnal,
kitab-kitab klasik, buku, tesis, disertasi akademik, dan publikasi ilmiah lainnya,
namun belum ada upaya sistematis yang secara mendalam menganalisis
kontribusi kedua tokoh tersebut dalam konstruksi magasid as-syari ‘ah. Dalam
konteks pembahasan ini, penulis melakukan pengelompokan atau klasifikasi
terhadap penelitian-penelitian tersebut dengan tujuan untuk mengidentifikasi
posisi penelitian ini dalam kerangka kajian yang lebih luas yang telah dilakukan
oleh para akademisi sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga mencoba untuk
mengisi kesenjangan pengetahuan yang masih ada dalam bidang ini dengan
mempertimbangkan perbedaan-perbedaan yang ada di antara penelitian-

penelitian tersebut.

Terdapat setidaknya empat klasifikasi yang berkaitan dengan tesis ini.
Pertama, penulis mengklasifikasi penelitian ini dalam konteks pemikiran

magqasid sebelum era asy-Syatibi (790 H).3! Pemikiran magasid pada masa awal

31 Asy-Syatibi dinilai oleh banyak para akademisi sebagai seorang yang berjasa besar dalam
merumuskan magasid. Bahkan ada yang menganggapnya sebagai Bapak magasid. Lihat: Fahmi R
and Firdaus, “Pemikiran Imam As-Syatibi Tentang Magasid as-Syari’ah,” I'tishom : Journal of
Islamic Law and Economics 3 (2023): 140-158.Bertolak dari sini, penulis mendudukkan as-Syatibi
sebagai batas pemisah antara pemikiran ulama magasid pra asy-Syatibi dan ulama setelah as-Syatibi.
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disinyalir muncul dari pemikiran al-Juwaini (478 H).3? Sejumlah penelitian
yang membahas pemikiran al-Juwaini terkait magqgasid telah dilakukan oleh
Ghilman Nursidin®® dan Hisyam bin Sa’id Azhar.3* Dalam penelitian mereka,
al-Juwaini dianggap sebagai seorang yang pertama kali mengklasifikasikan
magqasid syari’ah ke dalam tiga kategori utama yaitu dharuriah, hajiah dan
tahsiniah. Al-Juwaini juga merekomendasikan lima tingkatan magdasid yaitu
keniscayaan (darurat), kebutuhan umum (al-hajah al- ‘@ammah), tindakan mulia
(al-makrumat), anjuran-anjuran (al-mandubat) dan apa yang tidak bisa

disebutkan dengan alasan khusus.®®

Pasca al-Juwaini, pemikiran magasid dilanjutkan oleh muridnya, yaitu
al-Gazali (505 H). Dalam hal ini, penelitian juga telah dilakukan oleh Kailan
Ahmad Sholih.*® Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa al-Gazali mencoba
mengurutkan dharuriat kedalam 5 hal yaitu ad-din (keimanan), an-nafs (jiwa),
al-‘aql (akal), al-nasb (keturunan) dan al-mal (harta).®’Selain itu, menurutnya

al-Gazali menulis panjang lebar terkait doktrin maslahah dan fa’/il dalam

Klasifikasi semacam ini juga dilakukan oleh banyak penulis sejarah magasid seperti ar-Raisyuni,
Lihat: Hammadi Abdu al-Fatah, Khorifi Asma’, and Khuraisy Sa’ad, Nasy atu Ilmi Magasid Asy-
Syart‘ah al-Islamiah Wa Ahammu a’lamuhu (M’sila: Universite Mohamed Boudiaf, 2019) ..4.

32 Al-Juwaini dianggap sebagai seorang yang memberikan pondasi awal dalam konsep
magqasid. Pemikiran ulama sebelumnya seperti al-Qofal al-Kabir, Turmudzi al-Hakim, al-Amiri
dinilai belum begitu signifikan kontribusinya dalam membangun konsep magasid. Oleh karenanya,
peneliti sering memulainya dari masa al-Juwaini. Lihat : Sari and al-Khoiroabadi, “Tathowwur Ilmu
Magqasid Syari‘ah abbara at-Tarikh al-Islamiy.”.67.

3 Ghilman Nursidin, “Konstruksi Pemikiran Magdsid Syari’ah Imam al-Haramaian al-
Juwaini” (Tesis, IAIN Walisong, 2012).. 11.

3 Hisyam bin Sa’id Azhar, Magasid Asy-Syari’ah ‘Inda al-Imam al-Haramain Wa
Atsaruha Fi at-Tashorrufat al-maliya, 1st ed. (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2010)..

35 Nursidin, Konstruksi Pemikiran., . 211-244.

% Kailani Ahmad Sholih, “Magqdsid Syari’ah ‘Inda Imam al-Gazali” (Tesis, al-
Jamahiriyyah al-Libyah, 2009). . 76.

37 1bid, . 76-89.
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karyanya asy-Syifa’ al-Ghalil dan al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usil. Sebagal
pengikut mazhab Syafi’i, al-Gazali sangat kritis terhadap konsep maslahah
sebagai /hujjah syar’iah, tetapi memasukkan maslahah dalam konsep

mundsabah ‘illat dalam konsep giyasnya.®

Pada abad keenam Hijriah, terdapat penelitian yang telah dilakukan
untuk memahami pemikiran magasid al-Amidi (631 H), seperti penelitian yang
ditulis olen Mustofa Muhammad Jabiri Syamsuddin®® Menurutnya, al-Amidi
memberikan dua kontribusi penting terkait magasid, yaitu memasukkan
magasid dalam konsep Tarjih dan menjadikan #ifz ad-din sebagai magasid
asliah.*® Meskipun telah ada penelitian yang mengkaji pemikiran al-Amidi,
pemikiran ar-Razi (605 H) masih kurang mendapat perhatian. Kemudian pada
abad ke tujuh Hijriah, penelitian telah telah dilakukan oleh Umar Sholeh bin
Umar yang meneliti pemikiran ‘1zzuddin bin Abudussalam (660 H).** Terdapat
juga penelitian dengan tokoh dalam mazhab selain Syafi’iah pada abad ke tujuh
seperti al-Qarafi (684 H)*?, Ibnu Taimiah (728 H)* dan Ibnu Qoyyim al-Jauzi
(751 H)*. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun penelitian

tentang magqasid sebelum era asy-Syatibi telah dilakukan, penelitian yang

% Ibid, . 92.

% Syamsuddin, Al-Magqasid ’Inda al-Imam Saifuddin al-Amidi..1.

40 |bid..8-26

41 Umar bin Sholeh bin Umar, Magasid asy-Syari’ah ‘inda al-Imam al- ‘Izz bin Abdi as-
Salam, (Yordan: Dar an-Nafais, 2003).

42 Majid Muhammad at-Thorowanah, Magasid asy-Syarr’ah ‘Inda al-Imam al-Qarafi,
Tesis, Universitas Mu’tah Yordania, 2007.44-76.

4 Yusuf Muhammad al-Badawi, Magasid asy-Syari’ah ‘inda Ibnu Taimiah, (Yordan: Dar
an-Nafais, 2005). .9-10.

4 Sami’ Abdul Wahab al-Jindi, Magasid asy-Syari’ah Inda Ibnu Qoyyim al-Jauziah,
(Beirut: ar-Risalah, 2013).167-243.
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membahas magasid dalam pandangan ar-Razi dan al-Amidi masih jarang

dilakukan.

Klasifikasi yang kedua adalah penelitian yang membahas pemikiran ar-
Razi. Penelitian tentang pemikiran ar-Razi telah banyak dilakukan dari berbagai
aspek. Paling tidak ada tiga aspek utama yang menjadi fokus penelitian, yaitu
akidah dan kalam, tafsir, usi/ al-figh. Dalam aspek akidahnya, penelitian telah
dilakukan untuk memahami pemikiran ar-Razi dalam perbandingan antara
Mu’tazilah dan Ahlussunnah wa al-Jama’ah, seperti yang disajikan oleh Deki
Ridho Adi Anggara® Khodijah Hammadi al-‘Abdullah®® dan Sholeh az-
Zarkan.*” Dalam aspek tafsir, banyak penelitian telah dilakukan, salah satunya
tesis yang membahas subjektivitas penafsiran ar-Razi terhadap teguran Allah
dan kemaksuman Nabi Muhammad, yang ditulis oleh Alvita Niamullah.*®
Dalam aspek usi/ al-figh, penelitian telah dilakukan oleh Ahmad Jalaluddin =
yang menelaah kitab Kitab al Mahshul fi ‘//m al-Usil karya Fakhruddin ar-Razi
sebagai puncak prestasi aliran Mutakallimin.*® Sampai saat ini, pemikiran ar-
Razi dalam aspek magasid masih belum mendapat perhatian yang cukup dan

masih merupakan area penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Dengan

4 Deki Ridho Adi Anggara, “Ru’yatullah Perspektif Mu’tazilah Dan Ahl As-Sunnah Wa Al-
Jama’ah (Studi Komparatif Tafsir al-Kasshaf Karya az-Zamakhshary dan Mafatih al-Ghayb Karya
ar-Razi)” (UIN Sunan Ampel, 2018), .95-114. dan masih banyak lagi lainnya.

4 Khodijah Hammadi al-Abdullah, Manhaj Al-Imam Fakhruddin Ar-Razi Baina al-
Asya’irah Wa al-Mu 'tazilah (Suriah: Dar an-Nawadir, 2012)..47-1031.

47 Muhammad Sholih az-Zarkan, Fakhruddin Ar-Razi Wa Arauhu al-Kalamiyah Wa al-
Falasfiyyah (Dar al-Fikr, n.d.).. 463-678.

48 Alvita Niamullah, “Subjektivitas Penafsiran Ar-Razi Atas Teguran Allah Dan
Kemaksuman Nabi Muhammad” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga, n.d.), .102 dan masih banyak lagi
lainya.

49 Jalaluddin, “Puncak Prestasi Tharigah Mutakallimin (Telaah Kitab Al Mausil Fi ‘//m al-
Usiil Karya Fakhruddin Ar-Razi).”n
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demikian, walaupun pemikiran ar-Razi telah banyak diteliti dalam berbagai
aspek, studi yang merinci pemikiran ar-Razi khususnya dalam konteks magasid

masih terbatas.

Klasifikasi penelitian berikutnya mencakup kajian yang berfokus pada
pemikiran al-Amidi, yang telah menjadi perhatian beberapa peneliti. Secara
garis besar, kajian terhadap pemikiran al-Amidi terbagi ke dalam tiga aspek
utama, yaitu pemikiran akidah, filsafat dan teologi, fikih, serta mantiq (logika).
Dalam ranah teologi, pemikiran al-Amidi menjadi sorotan Laura Hassan, yang
secara khusus meneliti perdebatan antara al-Amidi dan Ibnu Sina mengenai
konsep penciptaan (makhlug/creation).>® Hal serupa juga dilakukan oleh Hasan
Syafi’i yang mengkaji pemikiran teologi al-Amidi. dari konsep ketuhanan, alam
semesta, manusia, kerasulan dan kepemimpinan.® Dalam Aspek pemikiran
hukum Islamnya al-Amidi, telah diteliti oleh Ibrahim Husein, Bernard G. Weiss
dan Jabiri Syamsuddin. Ibrahim meneliti perhatian al-Amidi. dalam mengupas
berbagai macam pendapat mazhab Imam empat mazhab.>?> Dalam penelitian
yang dilakukan Weiss, sampai pada suatu kesimpulan bahwa al-Amidi dapat
dikatakan sebagai ulama yang paling sukses memberikan raison d’etre

(justifikasi keberadaan) dalam konstelasi prinsip-prinsip hukum yang telah

50 T aura Hassan, “Ash’arism Encounters Avicennism: Saifuddin al-Amidi on Creation”
(Disertasi, Departement of the Near and Middle East School of Oriental and African Studies (SOAS)
University of London, 2017); .3. Laura Hassan, “The Encounter of Falsafa and Kalam in Saifuddin
al-Amidi’s Discussion of the Atom: Asserting Traditional Boundaries, Questioning Traditional
Doctrines,” The SOAS Journal of Postgraduate Research 6 (2014)..94.

51 Hasan Syafi’i, Al-Amidi. Wa Ara’uhu al-Kalamiyah (Kairo: Dar as-Salam, 1998)..171-
511.

52 [brahim Muhammad Ahmad Husain, “’Inayatu al-Imam al-Amidi. Bi Tahriri al-Aqwal
al-Ushiiliyyah Li al-A’immah al-Arba’ah,” Hauliyyah Kulliyah ad-Dirasah al-1slamiyah (2019)..97.
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dilahirkan oleh asy-Syafi’i terutama dalam kitab usa/ al-fighnya “al-l1akam fi
Usiil al-Ahkam”. ® Pemikiran al-Amidi dalam aspek mantik dan logika juga
telah diteliti oleh Ruzaimi Ibrahim, Mohd Fauzi Hamat, Azmil Zainal Abidin
yang menemukan bahwa rumusan Mawad al-Aqyisah dalam kitabnya al-Amidi
“Abkar al-Afkar” memberikan kontribusi besar dalam mengembangkan dan
mengaplikasikan mawad al-agyisah dibandingkan ulama sebelumnya seperti
al-Gazali dan Ibnu Sina.>* Al-Amidi dinilai berhasil membantu seseorang
mencapai ilmu pasti dan proses penyaringan fakta.>®> Dengan demikian,
walaupun pemikiran magqasid al-Amidi telah dilakukan oleh Jabiri Syamsuddin,
studi yang menghubungkan pemikiran magasid al-Amidi. dengan teologi belum

dilakukan.

Sedangkan dari sisi kajian, penelitian yang meneliti magasid dan
dihubungkan dengan teologi masih sangat minim. Penulis menemukan
penelitian yang berkaitan dengan ini, seperti yang dilakukan oleh Hamka Hag.
Dia melakukan analisa-analisa pengaruh teologi terhadap usi/ al-figh dalam
berbagai aspek, mulai dari aspek dalil, al-zakim, al-mahkum ‘alaih, al-mahkum
bih, magasid as-syar’i, istinbas dan penerapan Syariat. Penelitian ini fokus

membedah apsek teologis dalam kitab al-Muwafagat karya asy-Syatibi.

% Bernard G. Weiss, “The Primacy of Relevation in Classical Islamic Legal Theorics as
Expounded by Sayf Ad Din Al-Amidi,” Studia Islamica 59 (1984); Bernard G. Weiss, The Search
for God’s Law: Islamic Jurisprudence in the Writings of Saifuddin al-Amidi, n.d.

54 Ruzaimi Ibrahim, Mohd Fauzi Hamat, and Azmil Zainal Abidin, “Mawad al-Aqyisah
dalam Karya Abkar al-Afkar oleh al-Amidi: Analisis dan Terjemahan,” Jurnal Akidah & Pemikiran
Islam 24, no. 2 (December 31, 2022): 1-34.

% |bid, .2.
6 Hamka Hag, Pengaruh Teologi Dalam Usii/ al-figh (Makassar: Alauddin University Press,
2013).
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh al-Ghrib Bilal.>” Terdapat juga penelitian
yang meneliti usal al-figh yang bernuansa teologis dilihat dari paradigma
ontologis yang dilakukan oleh Mizaj Iskandar. °® Dari kajian ini, tidak
disinggung sama sekali kontribusi ar-Razi dan al-Amidi dalam relasi magasid

dan teologi .

Dari empat Kklasifikasi yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa hingga saat ini, tidak ada penelitian sistematis, spesifik, dan
terfokus yang membahas relasi teologi dan usil/ al-figh dalam konsep magasid
ar-Razi dan al-Amidi. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi
celah tersebut dengan menganalisis pemikiran magasid dalam kerangka

berpikir ar-Razi dan al-Amidi secara lebih mendalam dan terperinci.
E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini akan menggunakan model pembacaan yang ditawarkan
oleh Taha ‘‘Abdurrahman seorang pemikir dari Maroko, yang diistilahkan
dengan nazrah takamuliah (prespektif integratif). Model pembacaan ini
merupakan hasil dialektika intelektualnya dengan beberapa pemikir turas

kontemprer, terutama Abed al-Jabiri®®. Taha menawarkan sebuah pembacaan

57 el-Ghrib Bilal, “Al-Atsar al-kalamiy Fi al-Fikr al-Magasidi >inda al-Imam as-Syatibi” 11,
no. 05 (n.d.).

58 Mizaj Iskandar, Usi/ al-figh Teologis Dalam Paradigma Ontologis (Ulee Kareng- Banda
Aceh: NASA & Pascasarjana UIN Ar-Raniry, 2018).

% Dalam usaha pembacaan terhadap ruras yang dilakukan oleh Abed al-Jabiri, ia
memposisikan turas di antara dua kutub dikotomis, menolak adopsi total terhadapnya, hamun juga
tidak sepenuhnya meninggalkannya dalam kerangka romantisasi tradisi Arab-Islam klasik. Al-Jabiri
berpendapat bahwa untuk memahami furas, diperlukan pendekatan kritis yang mampu
mengontekstualisasikan pemikiran-pemikiran tersebut dengan realitas zaman sekarang,
menggunakan pendekatan rasional yang ilmiah dan objektif (al-gira’ah al-naqdiyah al-
istimlakiyah). Konsep pembacaan ini ia sebut sebagai pembacaan kontemporer (al-Qira‘ah al-
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dengan rekonstruktif (al-hadm bi al-bina).®° Baginya, pendekatan dekonstruktif
turas (al-hadm bi al-hadm) yang seringkali dilakukan oleh pembaca
kontemporer memendam problematika, karena dinilai cenderung preferensial
(tafaduliy)®® dan fragmentaris (tajzi’iy)®2.%® Kecenderungan semacam ini,
mengakibatkan terputusnya kerangka berfikir sistemik yang telah mengakar

dalam konstruk pemikiran turas Islam.

Taha mengkritisi tawaran pembacaan al-Jabiri dengan menunjukkan

sejumlah problematika yang ada. Dalam bukunya, Taha menjelaskan bahwa

Mu’ashirah), yang ia nilai sebagai jalan tengah antara model pembacaan salaf dan yang lebih liberal.
Secara operasional, model pembacaan kontemporer memiliki dua dimensi penting, yaitu menjadikan
turas relevan untuk pembaca itu sendiri (ja'lu al-turas mu’ashiran linafsihi) dan menjadikannya
relevan bagi konteks kita saat ini (ja'lu al-turas mu’ashiran lana). Untuk mencapai kedua tujuan
tersebut, al-Jabiri merumuskan dua pendekatan: pertama, untuk menjadikan turas relevan bagi
pembaca adalah dengan memisahkan antara pembaca dan teks yang dibaca (faslu al-gari’ ‘an al-
magqru’); Kedua, untuk menjadikan teks relevan bagi konteks kita adalah dengan menyatukan
pembaca dengan teks tersebut (waslu al-gari” ‘an al-magru’). Penjelasan lebih lanjut mengenai hal
ini dapat ditemukan dalam karya al-Jabiri. Abed al-Jabiri, Nahnu Wa Al-Turas, Qira ‘Ah Mu’Ashirah
Fi Turasina al-Falsafi (Beirut: al-Markaz al-Tsagafi al-‘Arabi, 1993).. 15-35. Namun, tawaran
pembacaan al-Jabiri ini mendapatkan banyak kritikan dari beberapa pemikir kontemprer lainnya
seperti George Tarabisyi yang menilai ada kecacatan mendasar dalam tetralogi proyek kritik nalar
arab (Naqd al- ‘aql al- ‘arabiy). Lebih lengkapnya baca: George at-Tarabisyi, Isyakaliyat Al-Aql al-
Arabiy, I. (Beirut: Dar as-Sagi, 1998). Selain itu, pembacaan turasnya juga dikritik oleh Taha
‘Abdurrahman yang dinilai terlalu prefrensial (tafadhuliy) dan fragmentatif (tajzi’iyah). Lihat
:*Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turtats.. 29.

60 ¢ Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Taqwim al-Turtats..35.

61 Kecenderungan Preferensial dalam pemikiran al-Jabiri dapat dilihat dari bagaimana upaya
yang dilakukannya untuk melakukan filterisasi turas yang kontradiktif dengan modernitas dan
mengambil unsur yang mendukungnya. al-Jabiri, Nahnu Wa Al-Turas, Qira‘Ah Mu’Ashirah Fi
Turasina al-Falsafi. Sederhannya, apa yang dilakukan al-Jabiri nampak seperti memutus hubungan
konstruk epistimologi filsafat gnotisisme yang berakar dari filsafat platonis dalam bentuk
illumnitatif, seperti yang dianut Ibn Sina, untuk kemudian mengadopsi filsafat Aristotelian yang
bertendensikan rasionalitas yang tergambar dalam konstruk pemikiran Ibnu Rusyd. Sehingga turas-
turas yang tidak sesuai dengan nilai-nilai rasional modern, harus ditinggalkan.

62 Selain itu, kecenderungan fragmentaris (dalam bahasa Taha an-Nadrah al-Tajzi ‘iyyah) al-
Jabiri terlihat pada bagaimana simplifikasi yang dilakukan dalam membaca Turas. Al-Jabiri tidak
memperhatikan pendekatan linguistik dan mantiq (logika) yang sudah ada dalam tradisi turas. Sikap
rasialis yang dilakukan al-Jabiri seperti memandang sebelah mata diskurusus yang berkembang di
kalangan pemikir masyriq dalam konsep al-qati’ah al-ma’rifiyyah (retakan epistemologi)-nya
dengan menuduh nalar-intuitif, seperti tashawwuf, sebagai akar kejumudan dan stagnasi Arab-Islam.
Abed al-Jabiri, Takwin Al-Agl al-Arabiy, IV. (Beirut: al-Markaz al-Tsagafi al-‘ Arabi Li al-Thaba’ati
wa al-Nasri wa al-Tauzi’, 1991)..75-93.

83 ¢ Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turtats..29.
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salah satu masalah utama dalam pemikiran al-Jabiri adalah adanya kontradiksi
antara seruannya untuk menggunakan pembacaan yang integral dan
komprehensif (al-qaul al-nazrah as-syumiiliah) dengan praktek aplikatifnya
yang justru menggunakan pendekatan fragmentaris (al-amal bi al-nazrah al-
tajzi 'yyah). Ketidaksesuaian ini dapat dilihat dalam cara al-Jabiri membingkai
nalar Arab yang diklasifikasikan dalam tiga konstruksi epistemologis, yaitu
bayani, burhani, dan ‘irfani. Ketiga konstruksi ini, menurut Taha, merupakan
hasil dari proses nalar-apriori (al- ‘aglaniyah al-mujarradah) dan abstraksi yang
lebih banyak dipengaruhi oleh konteks sosial-politik (al-fikranivah al-

musayyasah).%*

Meskipun ketiganya memiliki mekanisme berpikir yang berbeda,
mereka tidak memiliki keterhubungan yang jelas satu sama lain, kecuali pada
tataran harmonisasi dan rekonsiliasi yang sering kali bersifat preferensial atau
lebih mengutamakan satu perspektif tertentu (mutafadilah). Dalam konteks ini,
Taha menilai bahwa kerancuan tagwim (penilaian) al-Jabiri terlihat jelas, di
mana klaimnya untuk menggunakan pendekatan integral-komprehensif
bertentangan dengan penerapan teorinya yang fragmentatif, yang lebih
mengandalkan nalar burhani-rusydian dibandingkan dengan pendekatan

lainnya.®®

Kedua, al-Jabiri menawarkan untuk menggunakan ragam mekanisme

multidisipliner (tanpa bersikap rasialis), tapi dalam tataran praksis-aplikatif

% 1bid, .13.
% 1bid, . 54.
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cenderung berbeda dari apa yang dia tawarkan. Misalnya dalam membaca turas,
dia terjebak pada pembacaan parsial. Fanatismenya pada aliran Ahlussunnah
telah mengesampingkan nalar epistemik lainnya seperti aliran Syi’ah misalnya.
Dia hanya mencukupkan diri pada turas as-Syafi’i dalam diskursus Fikih dan
Usil al-figh, turas al-Jurjani dan as-sakaki dalam ilmu Balaghah, serta turas al-

Qusyairi dalam ilmu Tasawwuf.%

Taha ‘Abdurrahman mengembangkan sebuah konsep pembacaan yang
integratif-komplementer (at-takamuliy), yang berfokus pada dua prinsip dasar.
Prinsip pertama adalah interferensi pengetahuan-pengetahuan turas (tadakhul
al-ma’arif al-turasiyah), yang mengharuskan adanya interaksi antara
pengetahuan-pengetahuan dari turas dengan realitas yang ada di sekitarnya.
Prinsip kedua adalah kedekatan ilmu-ilmu terapan dengan wilayah normatif
Arab-Islam (tagrib al- ‘ulum al-mangiilah ila majal al-tadawwul al-1slamiy al-
‘Arabiy), di mana ilmu-ilmu yang digunakan dalam kehidupan praktis didekati

dengan nilai-nilai tradisional Arab-Islam.®’

Melalui kedua prinsip ini, setiap aspek dianalisis secara mendalam
hingga menemukan konsepsi yang tepat. Dalam hal ini, diskursus-diskursus
terapan (al-mangqul) dijadikan sebagai mediator untuk memahami turas asli
yang berasal dari tradisi Arab-Islam (ja’'lu al-mangiil mausilan). Setelah

dianalisis, proses domestifikasi dan filterisasi dilakukan untuk memastikan

% Banyak sisi rasial dan kerancauan al-Jabiri terpetakan pada Bab | dalam bukunya Taha
Abdurraman. Untuk lebih jelasnya lihat ‘Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-
Turtats..13-63.

67 Ibid, 231.
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bahwa turas tersebut sesuai dengan nilai-nilai normatif masyarakat, yang pada
gilirannya menghasilkan pembentukan dan normalisasi akar keilmuan Arab-

Islam (Ja 'lu al-mangiil ma’shulan). ®®

Dalam bentuk aplikatifnya, Taha ‘Abdurrahman membentuk tiga
premis. Pertama, premis terbentuknya struktur teks ganda (mugaddimah al-
tarkib al-muzdawij li al-nas) yang terfokus pada mekanisme dekonstruksi
pemikiran al-Jabiri (al-alivar al-istinlakiyah)®®, pemikiran salafi-konservatif’
dan modernis liberal”. Karena bagi Taha, urds lebih tepat diletakkan dalam
bingkai humaniora (at-ta nis), yaitu pendedahan struktur nalar menggunakan
pendekatan etik-normatif, moralitas dan intuitif, karena sejatinya hal tersebut
yang merupakan kesatuan entitas manusia (wahdah ta ‘inisiah), bukan kesatuan
entitas politik (wahdah taysiah) ataupun materi (madiyah) belaka.’? Dari sini
dapat ditarik bahwa terdapat kesadaran manusiawi yang membentuk berbagai

khazanah ruras sebagai sebuah kesalehan yang dipilihnya.

88 < Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turtats..231.

6 Taha ‘Abdurrahman mengajukan beberapa kritik terhadap wacana gira‘ah mu'ashirah
yang dikembangkan oleh al-Jabiri. Pertama, kritiknya diarahkan pada penggunaan nalar apriori (al-
‘aglaniyah al-mujarradah) yang, menurutnya, menghasilkan pembacaan turas secara fragmentatif
dan selektif, sehingga menimbulkan keterputusan epistemik antara berbagai karya turas. Kedua,
Taha juga mengkritik abstraksi/nalar polititatif (al-fikraniyah al-musayyasah) yang
mengakomodasi berbagai epistemologi hanya berdasarkan logika politik, yakni kebutuhan dan
keuntungan politik yang ada. la berpendapat bahwa kesalahan utama yang dilakukan oleh para
islamolog kontemporer adalah memposisikan turas sebagai produk semata-mata dari nalar politik.
Padahal, meskipun diakui adanya intervensi politik dalam pembentukan turas, pendekatan ini akan
menghasilkan pembacaan yang tidak utuh dan bersifat fragmentaris, yang dapat mempengaruhi
pemahaman yang benar terhadap turas itu sendiri. 1bid..81.

0 Disisi yang lain, kelompok salafi-konservatif cenderung menjadikan ras sebagai
konstruk dasar (as-Syakl al-za ’sisiy) peradaban.lbid . 81.

1 Sedangkan kelompok modernis-liberal akan menarik kepada bentuk revolutif furas (as-
Syakl al-tsauriy) dengan mengedepankan analisa ilmiah dan demokratisasi.lbid. . 82.

2 1bid..82.
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Nantinya, dari premis ini akan berusaha meletakkan ruras yakni al-
Masiil karya ar-Razi dan al-1zkam karya al-Amidi dalam dua kerangka, yakni
tawajjuh al-Aliy (orientasi struktural) dan tawajjuh asy-Syumiiliy (orientasi
komprehensif). Dengan usaha ini, kandungan isi dan metode penyampaian yang
ada dalam karya tersebut akan menjadi objek pusat penelitian premis ini. Untuk
mencapai pada kerangka tawajjuh al- ‘4/iy, memerlukan pendedahan struktur
dari segi materiil-substansial (al-madiy) dan segi formal (as-shariy) ™.
Sedangkan, pada kerangka tawajjuh asy-Syumiliy harus melakukan analisis
turds sebagai satu kesatuan yang utuh dan harmonis tanpa mengurangi satupun

bagian dari turds.™

Premis kedua yang diajukan oleh Taha ‘Abdurrahman berkaitan dengan
transisi produk pemikiran yang bersifat terapan (mugaddimah tanaqqul al-
aliyat al-intajiyah). Dalam hal ini, produk pemikiran yang memanfaatkan pola-

pola pemikiran di luar tradisi tertentu akan mengalami proses domestifikasi,

3 Pembagian al-madiy (materiil) dan ash-Skiriy (formal) yang dilakukan oleh Taha
merupakan runtutan dari pembagian yang dilakukan oleh para ahli mantiq (logika). Dalam kajian
ilmu logika, pembagian material dan formal merupakan turunan dari logika artifisialis atau juga
disebut logika ilmiah. Logika ilmiah merupakan suatu disiplin ilmu yang merumuskan asas-asas
yang harus dipatuhi dalam setiap proses pemikiran, dengan tujuan utama untuk menghindari
kesalahan dalam berfikir. Dalam konteks objeknya, logika dapat dibagi menjadi dua kategori utama,
yakni logika formal dan logika material. Logika formal, yang juga dikenal dengan istilah logika
minor, berfokus pada kajian asas-asas atau aturan yang harus diikuti dalam berfikir, sehingga
seseorang dapat berpikir secara sistematis dan mencapai kebenaran secara objektif. Di sisi lain,
logika material, atau logika mayor, mempelajari sumber-sumber dan asal-ustil pengetahuan, serta
alat-alat yang digunakan dalam proses memperoleh pengetahuan. Lebih jauh lagi, logika material
juga mengkaji proses terjadinya pengetahuan dan merumuskan metode-metode yang digunakan
untuk memperoleh pemahaman yang sahih dan akurat. Lihat lebih lanjut: Hasbullah Bakri,
Sistematik Filsafat (Jakarta: Widjaya, 2003)..20-21. Dalam hal ini, pemahaman logika itu diterapkan
dalam sebuah pembacaan sebuah teks, sehingga dapat mengarahkan pada pembacaan yang benar.
Pembacaan dengan mengikuti logika Al-Madiy fokus pada materi dan substansi dari teks turas
tersebut. Sedangkan pembacaan as-Shariy fokus kepada pembacaan terhadap sistematika dan
kerangka logika berfikir dalam sebuah teks itu terbentuk.

< Abdurrahman, Tajdid Al-Manhaj Fi Tagwim al-Turtats. .82.
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yang pada gilirannya menyebabkan pergeseran bentuk pemikiran tersebut ke
dalam bentuk yang baru. Proses ini tidak hanya mengubah karakter pemikiran
itu sendiri, tetapi juga menjadikannya lebih relevan dan universal, yang dapat

dipahami melalui pendekatan interdisipliner dan multidisipliner.

Ketiga, premis terbentuknya peleburan produk pemikiran (mugaddimah
tasyabbu’ at-turas al-int@jiy), menekankan suatu produk pemikiran memiliki
corak dan kedalaman makna tertentu. Hal ini mengakar kuat dalam kandungan
teks turas, yang menunjukkan kompetensi pengarangnya ketika mengakomodir
ragam mekanisme pemikiran. Berangkat dari ketiga premis ini, Taha
‘Abdurrahman mencoba membangun alternatif lain dalam pembacaan furas.
Dia mencoba mengganti pembacaan yang cenderung prefrensial (tafadhuliy)
dan fragmentatif (tajzi’iy) kepada pembacaan yang takamuliy (integratif-

komplementer).

Penulis merasa bahwa tawaran pembacaan furas Taha ‘Abdurrahman
menjadi suatu yang sangat berguna bagi penelitian ini. Hal ini dikarenakan,
pertama tawaran yang diajukan terbangun dengan dasar fundamental yang kuat
dan tidak banyak problematika. Kedua, fokus penelitian penulis yang ingin
membaca dua disipilin keilmuan yang terjadi inteferensi sangat tepat apabila
menggunakan pembacaan ini. Pendekatan Turas Taha ‘Abdurrahman memiliki
nilai tambah yang substansial untuk penelitian ini karena memberikan
perspektif holistik terhadap isu-isu yang berkaitan dengan dua disiplin ilmu

yang menjadi fokus penelitian.
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Kejelasan dan kerangka kerja yang diberikan oleh Taha ‘Abdurrahman
dapat membantu meminimalkan ambiguitas dalam penelitian dan menghasilkan
interpretasi yang lebih konsisten dan terarah. Dengan demikian, pendekatan ini
dapat dianggap sebagai landasan yang kokoh dan komprehensif bagi upaya
penelitian.Untuk lebih jelasnya terkait penerapan nazrah takamuliah dalam
pemikiran ar-Razi dan al-Amidi terkait magasid syari’ah dalam relasi teologi

dan usul al-figh sebagaimana bagan berikut ini:
Tadakhul ad-Dakhiliy
Al-lhkam al- al-Mahsil ar-Razi
Amidi (631 H) (606 H)

{\/At-Tarkib al-Muzadwij - !

Teologi - o
(al-Mangal) |« > Usal al-figh
(Maugalan) [ Magdsid Syarrah

anaqqul al-
Intajiah

Tasyabbu Magqadasid Syari’ah
Intajiah (Ma’sulan)

Gambar 1: Bagan Penerapan Pandangan Integratif Taha ‘Abdurrahman .

F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan model peneltian library research.

Pemikiran Fakhruddin ar-razi dan Sayfuddin al-Amidi mengenai magasid
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dijadikan sebagai objek material dalam studi ini. Sementara itu, objek formal
penelitian ini adalah kajian tentang magasid dalam kaitannya dengan teologi
dan usal al-figh dari perspektif ar-razi dan al-Amidi, yang dianalisis sebagai
bagian dari keyataan khazanah ruras yang berfungsi memberikan wawasan
keilmuan. Pada Tahap awal penelitian, penulis mengumpulkan berbagai sumber
literatur yang relevan terkait pemikiran kedua tokoh tersebut. Pada Tahapan
berikutnya, dilakukan proses seleksi untuk membedakan antara data yang
autentik dan tidak autentik, serta mengklasifikasikan data ke dalam kategori
primer dan sekunder. Dalam konteks penelitian kepustakaan ini, dua langkah
awal yang penting dilakukan adalah proses heuristik” dan verifikasi’®.
Heuristik mengacu pada proses pengumpulan bahan-bahan kepustakaan
sebagai data dan sumber studi, sementara verifikasi bertujuan untuk
memastikan  keabsahan  dan  keotentikan  sumber-sumber  yang
digunakan.Bahan-bahan kepustakaan yang diperoleh kemudian dikelompokkan
menjadi tiga kategori utama: data primer, data sekunder, dan data tersier.

Data primer terdiri dari karya-karya ar-Razi dan al-Amidi yang berisi
pemikiran-pemikiran mereka, khususnya yang berkaitan dengan konsep
magqasid. Karya-karya tersebut, seperti al-Mahsil fi ‘ilm al-Usil Kkarya

Fakhruddin ar-Razi dan al-1hkam fi Usili al-Ahkam karya Sayfuddin al-Amidi,

5 Langkah heuristik adalah suatu langkah dalam metode sejarah untuk mencari sumber-
sumber, mendapatkan data, atau materi sejarah atau evidensi sejarah. Lihat Syamsuddin H.,
Metodologi Sejarah (Jakarta: Projek Pendidikan tenaga kependidikan DIKTI Kemendikbud, 2007)..
101.

6 Langkah Verifikasi adalah sebuah kegiatan pengujian secara kritis terhadap sumber
sejarah yang ditemukan, untuk memperoleh otensitas dan kredibilitas Ibid. . 131.
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menjadi objek kajian utama dalam penelitian ini’” Data sekunder mencakup
berbagai literatur yang membahas tentang pemikiran Fakhruddin ar-Razi dan
Sayf ad-din al-Amidi, serta konteks diskursus yang melatarbelakanginya.
Adapun data tersier adalah bahan-bahan kepustakaan yang lebih umum, seperti
literatur yang membahas konsep magasid, sejarah pemikiran usi/ al-figh abad
pertengahan, serta sumber-sumber terkait lainnya yang mendukung penelitian
ini.

Setelah data-data sejarah terkumpul sebagai sumber utama studi dan
melewati proses verifikasi, langkah selanjutnya adalah menganalisis data dan
sumber tersebut. Dalam Tahap analisis ini, penulis menggunakan pendekatan
analisis kualitatif dengan mengadopsi metode pembacaan ruras yang
ditawarkan oleh Taha ‘Abdurrahman, yakni nazrah takamuliyyah (pembacaan
integratif-komplementer).

Dari sisi teknis, penelitian ini diawali dengan perumusan premis
mengenai pembentukan struktur teks ganda (mugaddimah al-tarkib al-
muzdawij li al-nas), yang mencakup kajian terhadap struktur nalar ruras dengan
pendekatan etik-normatif, moralitas, dan intuitif. Pada Tahap ini, penulis
melakukan analisis mendalam terkait aspek materi dan formalitas ruras,

termasuk menyoroti multidisiplinaritas ar-Razi dan al-Amidi, serta menjelaskan

7 Penulis memfokuskan pada dua kitab ini dikarenakan kitab ini merupakan karya
monumental dalam bidang usz! al-figh mereka. Kitab lain yang ditulis ar-Razi seperti al-Muntakhob
merupakan kitab ringkasan dari al-Maasia/ Fakhruddin ar-Razi, Al-Muntakhob Min al-Maasil Fi
Usil al-figh (Kuwait: Maktabah al-Imam adz-Dzahabiy li al-nasyr wa al-Tawzi’, 2019). dan kitab
muntaha as-saul karya al-Amidi merupakan ringkasan dari al-14kam.Saifuddin al-Amidi, MunTaha
As-Sul Fi ’Ilmi al-Ugal (Beirut: Darul Kutub al-’Tlmiyah, 2003). Dengan ini, dua karya ini menjadi
karya terpenting mereka dalam usa! al-figh.
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genealogi kitab al-Marsi/ dan al-12kam melalui penelusuran diskursus teologi
dan magasid.

Pemahaman yang mendalam terhadap karya-karya dan pemikiran
tokoh-tokoh sebelumnya menjadi syarat fundamental untuk mengidentifikasi
struktur nalar yang ada pada interferensi teologi terhadap magasid dalam al-
Ma/siil karya ar-Razi dan al-1zkam karya al-Amidi. Tahap selanjutnya adalah
analisis terkait transisi produk pemikiran terapan (tanaqqul al-alivat al-
intdjiyyah). Pada fase ini, penulis mengkaji bagaimana ilmu usal al-figh
mengalami proses transisi akibat interferensi teologi, yang dalam hal ini
dianggap sebagai elemen eksternal (al-mangil). Pemahaman tersebut
diwujudkan melalui eksplorasi konsep-konsep kunci magasid dalam usal al-
figh dan teologi.

Tahap akhir dari penelitian ini mengarah pada penegasan premis tentang
terbentuknya peleburan produk pemikiran (muqaddimah tasyabbu’ al-turas al-
intajiy). Dalam fase ini, proses peleburan yang menghasilkan kesatuan
keilmuan (al-ma 'shil) dapat diidentifikasi melalui bagaimana teologi menjadi
bagian integral dari magasid dalam usi/ a/-figh, khususnya dalam pemikiran ar-
Razi dan al-Amidi. Kajian terhadap keterkaitan ini memberikan landasan yang
kokoh untuk memahami signifikansi dan relevansi pemikiran kedua tokoh
tersebut dalam konteks keilmuan Islam secara lebih luas. Dengan demikian,
penelitian ini menghasilkan pemahaman tentang ruras yang bersifat takamult

(integratif-komplementer).
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G. Sistematika Pembahasan

Tesis Tesis ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab yang saling
terhubung dengan prinsip konsistensi, koherensi, dan unisitas sebagai dasar
struktur penulisannya. Bab pertama berperan sebagai pendahuluan yang
memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan proses penelitian yang
dilakukan. Bab ini menjelaskan alasan diadakannya penelitian, metode yang
digunakan, tujuan dan siginifikansi yang hendak dicapai, serta manfaat yang
diharapkan dari hasil penelitian. Elemen-elemen ini dijelaskan secara sistematis
melalui berbagai komponen seperti latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, metode
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini memberikan dasar yang jelas
untuk memahami konteks penelitian dan memberikan gambaran menyeluruh
tentang struktur tesis yang akan diikuti.

Bab kedua melibatkan pembacaan formal terhadap ruras. Pada bab ini,
biografi ar-Razi dan al-Amidi. beserta kepakaran mereka diuraikan, diikuti oleh
kajian genealogi dan struktur sistematika kitab al-Maksi/ dan al-lhkam.
Pembacaan ini bertujuan untuk menempatkan kedua kitab tersebut di antara
karya-karya usal al-figh lainnya, sehingga memberikan landasan untuk
memahami posisi pemikiran mereka dalam konteks keilmuan.

Bab ketiga dan keempat memfokuskan pada konteks interferensi antara
struktur teologi dan magasid dalam usii/ al-figh ar-Razi dan al-Amidi. Kedua
bab ini menyajikan analisis mendalam terkait pemikiran magqgasid dalam

kerangka materiil, dengan menampilkan diskursus yang mengeksplorasi
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hubungan antara teologi dan usiz/ al-figh. Selain itu, pemikiran mereka
dibandingkan dengan wacana keilmuan magasid sebelum dan sesudah mereka,
untuk menggambarkan perbedaan serta kontribusi mereka terhadap
perkembangan pemikiran magasid di masa berikutnya.

Bab kelima mengupas pemikiran magasid dalam transisi (tanagqul)
antara teologi dan usil al-figh dalam karya ar-Razi dan al-Amidi. Bab ini
melacak transisi konsep teologi dalam pemikiran magasid mereka, sehingga
memperlihatkan bagaimana dialektika keilmuan teologi berkontribusi dalam
membentuk pemikiran magasid mereka.

Bab keenam mendiskusikan bagaimana pemikiran magasid, yang
merupakan hasil peleburan (al-ma’shil) antara teologi dan usal al-figh,
akhirnya terbentuk. Bab ini mengungkap alasan pentingnya peran teologi dalam
pemikiran magasid mereka, sekaligus menjelaskan restorasi makna,
dampaknya terhadap kesatuan keilmuan teologi dan magasid, serta implikasi
negasi magqasid tanpa teologi. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai konstruksi pemikiran magasid dari kedua tokoh
tersebut.

Sebagai penutup, bab ketujuh menyajikan kesimpulan yang
memaparkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya. Bab ini juga memberikan saran dan rekomendasi yang
disesuaikan dengan hasil, tujuan, dan signifikansi penelitian, sehingga

menawarkan kontribusi yang relevan bagi pengembangan kajian magasid.



BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang telah dihimpun, dipaparkan dan

dianalisis, penelitian ini meyimpulkan beberapa hal berikut.

Pertama, Struktur ganda antara magasid dalam usal al-figh dan
teologi menunjukkan interferensi dalam mengonstruksikan pemikiran
magqasid mereka. Diskursus-diskursus yang telah dihadirkan mulai dari
munasabah, ta’lil bil hikmah, hirarki magasid dan maslahah menunjukkan
adanya struktur teologi seperti kehendak mutlak Tuhan, sifat Tuhan, za 'l
perbuatan Allah dan konsep baik-buruk. Sedangkan materi hirarki realisasi
magqasid dan magasid dalam tarjih, merupakan struktur dalam usi! al-figh
yang tidak memiliki interferensi dengan teologi. Perbedaan dalam
memahami hikmah antara ar-Razi dan al-Amidi. meghadirkan perbedaan
posisi mereka dalam ta’/il dengan hikmah. Ar-Razi cenderung konsisten
dengan keyakinannya bahwa /zikmah itu tidak mungkin bisa dilakukan ta /il
karena akan menghadirkan kekacauan dan subjektifitas. Sedangkan al-
Amidi. memilih untuk menerima kikmah mundhobitoh dan menolak kzikmah
mudroribah. Penerimaan dan penolakan ini dipengaruhi oleh konsep teologi

yang mereka fahami dan yakini.

Kedua, transisi interferensi terungkap dari teologi dan usil al-figh
memiliki jalinan yang sangat kuat. Semua pembahasan teologi -mulai dari

konsep kehendak Tuhan, kemaslahatan, keniscayaan sifat-sifat Allah, za /il
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perbuatan Tuhan hingga konsep baik dan buruk- telah mengalami transisi
yang siginifikan dari ranah teologi ke dalam usi/ al-figh, khususnya dalam
pemikiran magasid ar-Razi dan al-Amidi. Teologi yang awalnya berkutat
pada diskurusus tentang Tuhan dan perbuatan-Nya, secara perlahan
menyatu ke dalam diskursus usi/ a/-figh. Dalam transisinya, ar-Razi dan al-
Amidi. dalam usi/ al-figh banyak melakukan dialektika (at-tadawul)
dengan teologi yang mereka kuasai dalam menjelaskan konsep magdasidnya.
Perbedaan posisi yang terjadi antara Mu’tazilah dan Asy’ariah telah
melebur sehingga menjadikan usi/ al-figh mereka, terkesan berbeda dalam

posisi teologi.

Ketiga, peleburan teologi dan magasid dapat terlihat pada dua hal
yaitu makna magasid yang dihadirkan memiliki tiga makna yaitu zikmah,
maslahah dan keadilan. Tiga makna ini merupakan kesatuan dari keilmuan
yang ada pada usi/ a/-figh dan teologi. Peleburan ini, semakin terlihat pada
dampak proyeksi dari kesatuan magasid, yang menunjukkan adanya konsep
magqasid yang terintegrasi dalam penerapan hukum Islam yang sempurna
(iktimal al-Ahkam). Integrasi disini mencerminkan hubungan menyeluruh
antara Tuhan dengan hamba-Nya, di mana setiap tujuan syari’ah diarahkan
untuk mencerminkan kehendak Tuhan (al-lradah al-llahiyyah).
Menegasikan teologi dalam kajian magasid berpotensi menghilangkan
otoritas yang seharusnya bersumber dari ketetapan ilahi. Selain itu, magasid
dapat terjebak dalam kepentingan nafsu dan materi yang sempit,

mengarahkan pada interpretasi hukum yang tidak lagi mencerminkan tujuan
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syari’ah yang sebenarnya (otoritarianisme). Akibatnya, kajian fura
(cabang) © yang berkembang menjadi terlepas dari akarnya, jauh dari

prinsip-prinsip dasar yang seharusnya dijaga.

Keempat, konstruksi pemikiran magasid ar-Razi dan al-Amidi.
memiliki interferensi teologi dikarenakan dua hal, kedekatan dialaketika
(at-taqgrib at-tadawuliy) teologi dan usi/ al-figh dalam magasid dan
penjelas relasional dengan Tuhan. Konsep magasid yang meniscayakan
adanya kemaslahatan dalam usi/ al-figh berdialektika dengan konsep dalam

teologi seperti sholah wa ashlah, ta 'lil af’al, tahsin dan tagbih.

Dengan mengintegrasikan teologi dan usi/ al-figh ke dalam pemikiran
magqasid ar-Razi dan al-Amidi, penelitian ini menawarkan implikasi teoretis
yang signifikan dalam tiga aspek utama, yaitu diskursif, terminologis, dan

aplikatif.

Pertama, aspek diskursif. Sebagai disiplin ilmu, magasid tidak dapat
dipisahkan dari dimensi teologi, karena hubungan antara kehendak Tuhan
(al-iradah al-ilahiyyah) dan hukum syariat mencerminkan kesatuan makna
yang holistik. Pemikiran magqasid ar-Razi dan al-Amidi menunjukkan
bagaimana konsep magasid harus dipahami tidak hanya dalam konteks
hukum normatif, tetapi juga dalam kerangka teologis Yyang

mengintegrasikan hubungan antara Tuhan dan hamba.

Kedua, aspek terminologis. Penelitian ini menyoroti penggunaan istilah

magqasid, hikmah, maslahah, dan keadilan sebagai elemen penting yang
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saling berkaitan. Pemahaman magasid tidak dapat dilepaskan dari konteks
teologi, di mana konsep-konsep tersebut mencerminkan iktimal al-ahkam
(kesempurnaan hukum) dalam menciptakan sistem hukum Islam yang
harmonis dan terintegrasi. Dengan demikian, istilah-istilah tersebut bukan
hanya sekadar terminologi, tetapi juga representasi dari prinsip-prinsip

mendasar dalam pengembangan magasid syari ‘ah.

Ketiga, aspek aplikatif. Integrasi antara teologi dan usu/ al-figh yang
ditemukan dalam pemikiran magasid ar-Razi dan al-Amidi memiliki
dampak signifikan terhadap pengembangan hukum Islam yang tidak hanya
bersifat normatif, tetapi juga mampu menjangkau makna transendental.
Konsep magqgasid yang mencerminkan kehendak Tuhan (al-ird@dah al-
ilahiyyah) dan terarah pada kemaslahatan manusia menunjukkan bagaimana
magqasid dapat menjadi landasan bagi hukum syariat yang inklusif dan
relevan dengan kebutuhan umat. Selain itu, integrasi ini berfungsi untuk
mencegah reduksi magasid hanya pada aspek materialistik, sehingga
magqasid tetap menjaga prinsip-prinsip keadilan, Zikmah, dan maslahah

dalam menciptakan kesempurnaan hukum (iktimal al-ahkam).

Sebagai kesimpulan, penelitian ini mempertegas pentingnya dimensi
teologis dalam diskursus magasid, serta menunjukkan bagaimana integrasi
dengan teologi dapat memperkokoh magasid sebagai paradigma keilmuan

yang utuh dalam us/ a/-figh dan hukum Islam.
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B. Saran dan Rekomendasi

Penelitian ini secara khusus membatasi kajiannya pada aspek
interferensi teologi dalam pemikiran magasid ar-Razi dan al-Amidi.
Padahal, dalam pemikiran magasid ar-Razi, terdapat pula pengaruh ilmu
logika yang signifikan. Demikian pula dengan al-Amidi., yang memiliki
diskursus magasid yang tidak sepenuhnya terkait dengan teologi, seperti
pembahasan mengenai tarjih al-maqgasid dan tahsil al-magasid. Penulis
menyadari bahwa penelitian ini hanya memosisikan pembahasan tersebut
sebagai bagian dari kajian ruras. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut
sangat diperlukan untuk mengeksplorasi interferensi magasid dengan
disiplin ilmu lain, seperti logika, tarjih al-maqgasid, dan taksil al-magqasid,

secara lebih mendalam dan komprehensif.

Dalam hal interferensi teologis, penelitian ini hanya berfokus pada
pemikiran magasid dua tokoh, yaitu ar-Razi dan al-Amidi. Padahal, ulama
lainnya seperti al-Juwaini, al-Gazali, Abu Husain al-Basri, atau bahkan
ulama yang datang setelah mereka seperti ‘Izzuddin bin Abdussalam dan
asy-Syatibi, juga menunjukkan adanya pengaruh teologi dalam pemikiran
magqgasid mereka. Pembatasan pada kedua tokoh ini menunjukkan adanya
ruang yang masih terbuka bagi penelitian lanjutan, khususnya dalam
mengkaji interferensi teologis pada tokoh-tokoh lain dalam tradisi usil al-

figh.

Selain pembatasan pada tokoh yang diteliti, penelitian ini juga

memiliki keterbatasan dalam aspek kajian teologis yang dikaji. Fokus utama
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penelitian ini adalah pembahasan teologi yang menginterferensi magqasid,
yang tentunya berbeda dengan pembahasan lain dalam usi/ al-figh seperti
konsep ‘amm, khas, mujmal, dan mubayyan yang terkait dengan ilmu lugah
(bahasa), atau pembahasan nasikh yang berinterferensi dengan ilmu sejarah
(tartkh) al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, pembahasan lebih luas
mengenai interferensi magasid dengan disiplin ilmu lain, seperti linguistik

atau sejarah, perlu menjadi perhatian penelitian selanjutnya.

Dari sisi metodologi, penelitian ini juga terbatas pada penggunaan
teori yang diusung oleh Taha ‘Abdurrahman, yang menekankan pada
adanya interferensi keilmuan, namun kurang memberikan perhatian pada
aspek terapan praktis dalam metodologi usil/ al-figh. Penulis menyadari
bahwa meskipun hasil penelitian ini menawarkan implikasi teoretis tertentu,
penelitian ini belum sepenuhnya membahas penerapan magasid dalam
analisis kasus-kasus furi’ fikih yang relevan dengan isu-isu kontemporer.
Dengan mempertimbangkan bagaimana ulama usil al-figh menghadapi
tantangan di era modern, penelitian ini membuka peluang besar bagi kajian
lanjutan untuk merumuskan integrasi teologi dan magqasid yang lebih

aplikatif dalam konteks kebutuhan umat Islam masa kini.
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